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ABSTRAK 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Balanced Scorecarad 

terhadap kinerja UMKM. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif dan verifikatif. Populasi penelitian berjumlah 30 pelaku 

UMKM Rajut di Kabupaten Garut serta penentuan sampel menggunakan metode 

purposive sampling. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan 

penyebaran kuisioner kepada 30 pelaku UMKM Rajut di Kabupaten Garut Tahun 

2022. Teknik pengujian data menggunakan uji asumsi klasik, regresi linear 

berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji hipotesis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Balanced Scorecard berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM Rajut di kabupaten Garut Tahun 2022. Hal ini disebabkan 

karena pelaku UMKM Rajut di Garut sudah menerapkan indikator dari Balanced 

Scorecard. 
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ABSTRACT 

 

 

 

 

This study aims to determine the effect of the Balanced Scorecard on the 

performance of SMEs. The research method used in this research is descriptive and 

verification method. The research population totaled 30 Knitting MSME actors in 

Garut Regency and the sample was taken using a purposive sampling method. 

The data used in this study is primary data by distributing questionnaires to 

30 Knitting MSMEs in Garut Regency in 2022. The data testing technique uses the 

classical assumption test, multiple linear regression, correlation coefficient, 

determination coefficient, and hypothesis testing. 

The results of the study show that the Balanced Scorecard has an effect on 

the performance of Knitting MSMEs in Garut district in 2022. This is because 

Knitting MSMEs in Garut have already implemented indicators from the Balanced 

Scorecard. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha yang dimiliki 

perorangan atau badan usaha yang produktif dimana telah memenuhi kriteria usaha 

mikro. Peraturan UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

tahun 2008 tentang UMKM. Dalam UU tersebut disebutkan bahwa UMKM adalah 

sesuai dengan jenis usaha yakni usaha Mikro, Kecil dan Menengah.   

Usaha Mikro merupakan usaha produktif milik orang perorangan dan / atau 

badan usaha perorangan yang memiliki jumlah aset maksimal Rp. 50.000.000, dan 

jumlah omzet maksimal Rp. 300.000.000. Sedangkan Usaha 

Kecil adalah usaha yang memiliki aset antara Rp 50.000.000,- sampai Rp 

500.000.000,-. dengan omzet pertahunnya antara Rp 300.000.000,- sampai Rp 

2,5.000.000.000,-. dan untuk Usaha Menengah memiliki aset di atas Rp 500 juta 

hingga Rp 10 miliar (tidak termasuk bangunan dan tanah tempat usaha). kemudian 

omzet per tahunnya mencapai Rp 2,5 miliar sampai Rp 50 miliar. 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah serta dengan Peraturan Perundang-Undangan No. 13 Tahun 

2013 mengenai pelaksanaan UU No. 20 tahun 2008, pemerintah membuat 

kebijakan mengenai program pemberdayaan UMKM. Kebijakan yang dilakukan 

oleh pemerintah dalam meningkatkan pemberdayaan UMKM adalah pemerintah 

memberikan izin usaha bagi para pelaku usaha untuk menjalankan suatu kegiatan 

usaha tertentu, Diantaranya pengembangan usaha melalui pemberian fasilitas, 
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bimbingan, pendampingan, bantuan usaha untuk menumbuhkan dan meningkatkan 

kemampuan serta daya saing usaha, adanya koordinasi dan pengendalian dari 

pemerintah. 

Adapun upaya untuk mendukung UMKM setempat. Pemerintah Daerah 

Kabupaten (Pemdakab) Garut melalui Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Mikro 

(Diskop UKM) Garut, telah memberikan bantuan sosial (bansos) perkuatan 

permodalan bagi 490 pelaku usaha.  Sementara itu, tahun anggaran 2022 ini 

totalnya sebanyak 490 pelaku Kadiskop UKM Garut, Suhartono, menerangkan, 

jumlah penerima bansos pada usaha, dengan bantuan yang diberikan berkisar antara 

1 sampai 2 juta rupiah tergantung dari tingkat kebutuhannya. Penerima bantuan ini 

juga mengacu kepada kententuan yang berlaku dan sesuai peraturan yang ada. 

(jabarprov.go.id di unduh 18 januari 2023) 

Pada tahun 2020-2021 diketahui bahwa kondisi UMKM di Indonesia sempat 

mengalami penurunan sebagai imbas dari covid-19. Berdasarkan survei dari UNDP 

dan LPEM UI yang melibatkan 1.180 responden para pelaku UMKM diperoleh 

hasil bahwa pada masa itu lebih dari 48% UMKM mengalami masalah bahan baku, 

77% pendapatannya menurun, 88% UMKM mengalami penurunan permintaan 

produk, dan bahkan 97% UMKM mengalami penurunan nilai aset, sebagimana 

yanga tampak pada grafik berikut : (www.ekon.go.id di unduh 18 januari 2023) 

 

http://www.ekon.go.id/
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Gambar 1. 1 

Grafik Penurunan Pendaptan pada saat pandemic covid-19 

Sumber : Tim Yanmas DPKM UGM, (2020) 

 

 

Gambar 1. 2 

Diagram Hasil Penjualan Setelah Terdampak Covid-19 

Sumber : Kementrian PPN/Bapennas diakses (2020) 

 

Dapat dilihat hanya 4% UMKM yang memiliki penjualan lebih tinggi 

sebelum adanya covid-19, dan hanya 0,04 UMKM yang memiliki jumlah penjualan 

stabil sebelum adanya covid-19 serta setelah adanya pandemi covid-19. Sebesar 

14% UMKM mengalami penurunan penjualan sebanyak 10% hingga 30% dari 

sebelum adanya pandemi. Lalu penurunan penjualan sebesar 31% hingga 60% 

dirasakan oleh 15% pelaku UMKM. Sebesar 26% UMKM mengalami penurunan 
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penjualan lebih dari 60%. Bahkan 37% para pelaku UMKM tidak melakukan 

penjualan atau dengan kata lain tidak beroperasi selama pandemi. Dari diagram ini 

dapat disimpulkan bahwa semenjak adanya pandemi, sebanyak 58% pelaku 

UMKM mengalami penurunan omzet penjualan, hanya 8% dari pelaku UMKM 

yang dapat ‘bertahan’ di tengah terpaan pandemi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada para pelaku 

UMKM rajut di Garut terkait fenomena yang terjadi secara umum ditemukan data 

bahwa kondisi UMKM Rajut Garut pada kurun waktu 2 tahun (2020-2021) 

mengalami penurunan omzet. Penurunan ini disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya  penurunan permintaan produk, kesulitan dalam pemasaran produk, 

penurunan kualitas kerja karyawan, dan perubahan modal sebagaimana yang 

tampak pada grafik di bawah ini : 

 

Gambar 1. 3 

Grafik Pendapatan Penjualan Selama 5 Tahun Terakhir 

Sumber: Data diolah Penulis (2023) 

 

Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan betapa 

pentingnya peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam 
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perekonomian Indonesia. Dengan jumlah mencapai 64,19 juta UMKM, sektor ini 

menyumbang sebagian besar dari struktur bisnis di Indonesia. UMKM memiliki 

peran sentral dalam menciptakan lapangan kerja dan kontribusi terhadap 

perekonomian secara keseluruhan. Kontribusi PDB sebesar 61,97% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, UMKM membuktikan bahwa mereka 

berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi negara.  

Pertumbuhan UMKM yang kuat berdampak positif pada pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan. UMKM mampu menyerap sebanyak 97% dari total 

tenaga kerja yang ada di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM berperan 

penting dalam mengurangi tingkat pengangguran dan memberikan kesempatan 

kerja bagi sebagian besar masyarakat. Kemampuan UMKM untuk menghimpun 

hingga 60,4% dari total investasi atau sumber daya ekonomi menunjukkan bahwa 

sektor ini dapat berperan dalam menggerakkan investasi dan pertumbuhan bisnis di 

Indonesia. UMKM tidak hanya memberikan kontribusi ekonomi, tetapi juga 

memiliki dampak sosial yang signifikan dengan membantu masyarakat untuk 

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan.  

 

 



 

6 
 

 

Gambar 1. 4 

Grafik Perkembangan UMKM dalam 5 Tahun Terakhir 

Sumber : Kementrian Keuangan diakses 2022 

 

UMKM merupakan salah satu sektor yang terus memberikan kontribusi 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Hal ini tidak terlepas dari 

besarnya jumlah UMKM di Indonesia. Seiring dengan bertambahnya jumlah 

UMKM di Indonesia, kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia juga 

terus mengalami peningkatan.  

Seiring dengan perkembangan kinerja UMKM yang semakin pesat pada saat 

ini menyebabkan adanya daya saing antar perusahaan, Perkembangan dan 

pertumbuhan perusahaan dan hubungan antara perusahaan dengan para 

pelanggannya. UMKM dihadapkan pada penentuan strategi dalam pengelolaan 

bisnis usahanya. Penentuan strategi tersebut akan menjadi acuan dan landasan kerja 

demi terwujudnya sasaran kerja yang telah disepakati. oleh sebab itu, maka 

dibutuhkan suatu alat untuk mengukur kinerja sehingga bisa diketahui sejauh mana 
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strategi dan sasaran yang telah mereka tentukan untuk mencapai tujuan. 

Pengukuran kinerja dalam perusahaan memiliki peran yang sangat penting. Ini 

adalah proses penting dalam mengevaluasi sejauh mana perusahaan mencapai 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Beberapa alasan mengapa penilaian 

kinerja penting dalam dunia usaha antara lain:  

1. Evaluasi Efektivitas Strategi: Melalui penilaian kinerja, perusahaan dapat 

mengevaluasi efektivitas dari strategi yang telah diimplementasikan. Ini 

membantu manajemen memahami sejauh mana strategi tersebut berhasil 

mencapai hasil yang diharapkan dan apakah ada perubahan atau penyesuaian 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang lebih baik. 

2. Identifikasi Kelemahan dan Kekurangan: Penilaian kinerja membantu 

mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan dalam operasi perusahaan. 

Dengan mengetahui area yang perlu ditingkatkan, perusahaan dapat melakukan 

perbaikan dan pengembangan untuk meningkatkan kinerja keseluruhan. 

3. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Data hasil penilaian kinerja 

memberikan informasi yang relevan bagi manajemen dalam membuat 

keputusan yang lebih baik. Keputusan yang didasarkan pada data dan kinerja 

aktual lebih dapat diandalkan dan berpotensi untuk mencapai hasil yang lebih 

positif. 

4. Mendorong Akuntabilitas: Proses penilaian kinerja mendorong akuntabilitas di 

seluruh perusahaan. Dengan mengukur kinerja, setiap bagian atau individu 

dalam organisasi bertanggung jawab atas hasilnya dan diharapkan untuk 

berkontribusi secara optimal. 
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5. Motivasi dan Penghargaan: Penilaian kinerja juga berperan dalam memberikan 

penghargaan atau insentif kepada individu atau tim yang mencapai kinerja 

yang baik. Ini dapat meningkatkan motivasi karyawan untuk bekerja lebih 

keras dan mencapai target yang ditetapkan. 

6.  Pengawasan dan Pengendalian: Dengan mengukur kinerja secara teratur, 

perusahaan dapat melakukan pengawasan dan pengendalian yang lebih efektif 

terhadap operasi dan proyek-proyeknya. Hal ini membantu dalam 

mengidentifikasi potensi risiko atau masalah lebih awal dan mengambil 

tindakan pencegahan yang sesuai. Jika dilakukan dengan benar, penilaian 

kinerja dapat menjadi alat yang sangat berharga bagi perusahaan dalam 

mencapai keunggulan kompetitif dan memastikan kesinambungan kesuksesan 

jangka panjang. (Singgih & Sulistyono, 2020).  

Salah satu faktor terlemah UMKM di Indonesia yang di sampaikam oleh 

Arasy (2019) adalah pada aspek daya saing harga maupun differensiasi. Hal ini 

karena UMKM yang masih mengandalkan manajemen tradisional dalam 

pengembangan bisnis. Kondisi inilah yang menyebabkan pola pengelolaan UMKM 

masih menggunakan manajemen keluarga dan mengandalkan hubungan 

kekerabatan. Adapun hasil wawancara kepada para pelaku UMKM Rajut di Garut, 

terkait dengan fenomena penelitian Arasy Alimudin tidak terlalu jauh. saat ini para 

pelaku UMKM sedang mengalami kesulitan dalam pengembangan bisnisnya.  

Untuk menjadikan UMKM yang lebih terampil maka harus diubah pola 

pemikiran pelaku UMKM dari cara tradisional ke profesional dengan mulai 

memanfaatkan teknologi, dimulai dari mengevaluasi kinerja secara tradisional, 

diubah menjadi penilaian kinerja berbasis teknologi informasi, sehingga 
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perusahaan bisa menciptakan sinergi dan compact advantage (Mudjanarko &  

Limantara, 2019). 

Analisis Balanced Scorecard bagi UMKM akan sedikit membantu sektor 

perdagangan dalam mengukur kinerja dengan menggunakan perspektif keuangan 

dan non keuangan, serta memberikan kemudahan pada kinerjanya. Dengan 

demikian, UMKM sektor perdagangan akan lebih mudah menggunakanya 

meskipun belum memiliki latar belakang manajerial yang cukup baik. (Alimudin, 

2019).  

Sejauh ini sistem Balanced Scorecard telah diakui sebagai terobosan baru 

dalam bidang manajemen dan telah teruji baik di dalam maupun di luar negeri 

sebagai system manajemen yang mengantarkan perusahaan dalam mencapai 

visinya, hal ini didukung berdasarkan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa penerapan balanced scorecard melalui Keempat perspektif tersebut dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa UKM senantiasa fokus menjaga kepuasan pelanggan untuk 

mendapatkan kepercayaan terhadap kualitas produk, diikuti dengan dukungan 

produktif dan komitmen karyawan yang mampu secara efisien, konsisten 

menghadirkan produk atau layanan menggunakan teknologi informasi dan 

pengiriman tepat waktu. kemampuan organisasi untuk menghasilkan pengembalian 

keuangan yang dapat diterima  (Arassy dkk, 2019). 

Disamping fakta dan data pada fenomena tersebut terdapat banyak penelitian 

yang dilakukan terkait dengan balanced scorecard terhadap kinerja UMKM. Salah 

satu penilaiannya menggunakan perspektif keuangan yang telah dilakukan oleh 

Anhar (2022) & Arasy (2019) menyatakan hasil bahwa perspektif keuangan  
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berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Sementara itu penelitian yang 

dilakukan oleh Adelia & Rita (2022) serta Dede (2020) menunjukan hasil yang 

berbeda yaitu bahwa perspektif keuangan berpengaruh negatif terhadap kinerja 

UMKM. 

Sedangkan dalam penelitian yang menggunakan perspektif pelanggan yang 

telah dilakukan oleh Adelia (2022), Anhar (2022) & Rita (2022) serta Arasy (2019)  

menyatakan hasil bahwa perspektif pelanggan berpengaruh positif terhdap kinerja 

UMKM. Namun berbanding terbalik dengan penelitian Dede (2020) menyatakan 

hasil bahwa persfektif pelanggan berpengaruh negatif terhadap kinerja UMKM. 

Pada penelitian sebelumnya mengenai persfektif bisnis internal yang 

dilakukan oleh Adelia (2022) & Anhar (2022) serta Arasy (2019) & Dede (2020) 

mendapatkan hasil bahwa perspektif bisnis internal berpengaruh positif terhadap 

kinerja UMKM. Sedangkan hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian Rita 

(2022) yang menyatakan bahwa persfektif bisnis internal berpengaruh negatif 

terhadap kinerja UMKM.  

Adapun penelitian lain mengenai persfektif pertumbuhan dan pembelajran 

yang dilakukan oleh Adelia (2022), Rita (2022) & Anhar (2022) serta Arasy (2019) 

& Dede (2020) menunjukan hasil bahwa persfektif pertumbuhan dan pembelajaran 

berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 

Berdasarkan fenomena yang telah disimpulkan terkait dengan fenomena 

yang diperkuat dengan bukti empiris dari hasil penelitian terdahulu maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan dengan judul “Analisis pengaruh 

Balanced Scorecard terhadap kinerja UMKM (Studi Kasus Pada UMKM 

Rajut di Kabupaten Garut Tahun 2022)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan, maka dapat dirumusan 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana gambaran penerapan Balance Scorecard dan kinerja UMKM rajut di 

Kabupaten Garut tahun 2022. 

2. Apakah Balanced Scorecard yang diproksi oleh perspektif keuangan 

berpengaruh pada kinerja UMKM rajut di Kabupaten Garut tahun 2022. 

3. Apakah Balanced Scorecard yang diproksi oleh perspektif pelanggan 

berpengaruh pada kinerja UMKM rajut di Kabupaten Garut tahun 2022. 

4. Apakah Balanced Scorecard yang diproksi oleh perspektif Bisnis Internal 

berpengaruh pada kinerja UMKM rajut di Kabupaten Garut tahun 2022. 

5. Apakah Balanced Scorecard yang diproksi oleh perspektif Pertumbuhan dan 

Perkembangan berpengaruh pada kinerja UMKM rajut di Kabupaten Garut 

tahun 2022. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian  

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan fakta yang akan 

digunakan untuk menunjang penelitian yang dilakukan dengan berdasarkan pada 

permasalahan yang ada serta hasil-hasil penelitian yang telah dilaksankan 

sebelumnya. 
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1.3.2 Tujuan Penelitian  

1. Untuk memperoleh gambaran terkait penerapan Balance Scorecard dan kinerja 

UMKM rajut di kabupaten Garut tahun 2022. 

2. Untuk mengetahui apakah Balanced Scorecard yang diproksi oleh perspektif 

keuangan berpengaruh terhadap kinerja pada UMKM rajut di Kabupaten Garut 

tahun 2022. 

3. Untuk mengetahui apakah Balanced Scorecard yang diproksi oleh perspektif 

Pelanggan berpengaruh terhadap kinerja pada UMKM rajut di Kabupaten 

Garut tahun 2022. 

4. Untuk mengetahui apakah Balanced Scorecard yang diproksi oleh perspektif 

Bisnis Internal berpengaruh terhadap kinerja pada UMKM rajut di Kabupaten 

Garut tahun 2022. 

5. Untuk mengetahui apakah Balanced Scorecard yang diproksi oleh perspektif 

Pertumbuhan dan Perkembangan berpengaruh pada kinerja UMKM rajut di 

Kabupaten Garut tahun 2022. 

 

1.4   Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

menambah wawasan mengenai penerapan balanced scorecard terhadap kinerja 

UMKM. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Menambah Ilmu Pengetahuan dan wawasan tentang bagaimana pengaruh 

penerapan Balanced Scorecard terhadap kinerja UMKM. 

2. Bagi UMKM Rajut 

Diharapkan dapat bermanfaat bagi para pelaku UMKM rajut di Kabupaten Garut 

terkait dengan perbaikan kinerja agar mampu bertahan dan bersaing di era 

globalisasi.   

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang 

pengaruh penerapan Balanced Scorecard terhadap Kinerja UMKM. 

 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Garut yang melibatkan UMKM rajut 

yang berjumlah 30 pelaku UMKM. Waktu penelitian dimulai pada bulan Februari 

sampai selesai. 
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BAB II   

TINJUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN  

HIPOTESIS PENELITIAN 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Signaling Theory 

Teori sinyal adalah suatu perilaku yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan guna memberi gambaran terhadap investor mengenai prospek 

perusahaan. Perusahaan dengan prospek yang menguntungkan lebih memilih untuk 

menghindari penjualan saham serta mengupayakan perolehan modal baru dengan 

cara lain, sedangkan perusahaan dengan prospek kurang menguntungkan akan 

cenderung menjual sahamnya (Brigham dan Houston, 2014). 

Pada penelitiannya Irham (2014) menjelaskan bahwa tanggapan investor 

terhadap sinyal positif dan negatif adalah sangat mempengaruhi kondisis pasar, 

mereka akan beraksi dengan berbagai cara dalam menggapai sinyal tersebut, 

memburu saham yang dijual atau melakukan tindakan tidak bereaksi seperti “wait 

and see”. Secara garis besar signalling theory erat kaitannya dengan ketersediaan 

informasi. Laporan keuangan dapat digunakan untuk mengambil keputusan bagi 

para investor, laporan keuangan merupakan bagian terpenting dari analisis 

fundamental perusahaan. 
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2.1.2 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM yang dimaksud dengan:  

a. Usaha mikro merupakan usaha produktif yang dimiliki orang perorangan yang 

memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam UU ini. Total aset 

Maksimal Rp. 50juta dan omzet dalam setahunnya adalah maksimal Rp. 300 

juta.  

b. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif dimana berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh perorangan ataupun badan usaha tertentu yang bukan merupakan 

anak perusahaan dimana total omset sebanyak Rp. 300juta – Rp. 2,5M dalam 

setahun.  

c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dilakukan 

oleh orang perorangan maupun badan usaha dengan jumlah kekayaan sebesar 

Rp. 500juta – Rp. 10M dengan total omset pertahunnya adalah Rp. 2.5 M – Rp. 

50 M.  

Berdasarkan penelitian Antika C, (2019) perkembangan UMKM di Indonesia 

dapat diklasifikasikan dalam 4 kriteria, yaitu: 

1) Livelihood Activities, yaitu UMKM yang dimanfaatkan sebagai kesempatan 

kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai sektor informal, 

misalnya pedagang kaki lima. 

2) Micro Enterprise, yaitu UMKM yang punya sifat pengrajin namun belum punya 

sifat kewirausahaan. 

3) Small Dynamic Enterprise, yaitu UMKM yang telah memiliki jiwa 

entrepreneurship dan mampu menerima pekerjaan sub kontrak dan ekspor. 



 

16 
 

4) Fast Moving Enterprise, yaitu UMKM yang punya jiwa kewirausahaan dan akan 

bertransformasi menjadi sebuah Usaha Besar (UB). 

 

2.1.3 Kinerja Perusahaan 

Perusahaan merupakan suatu bentuk entitas tempat terjadinya suatu kesatuan 

dari berbagai fungsi dan kinerja operasional yang bekerja secara sistematis untuk 

mencapai sasaran tertentu.  Sasaran dari suatu perusahaan merupakan tujuan yang 

ingin dicapai semua pihak yang berkepentingan dalam perusahaan (shareholder).  

Untuk mencapai tujuan tersebut, pihak - pihak yang berkepentingan dalam 

perusahaan harus bekerja sama secara sistematis demi menghasilkan kinerja yang 

optimal.  Salah satu cara untuk mengetahui apakah suatu perusahaan dalam 

menjalankan operasinya telah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan 

sesuai dengan tujuan adalah dengan mengetahui dari kinerja perusahaan tersebut 

(Bukhori. I, 2012). 

Kinerja perusahaan adalah hasil dari rangkaian proses bisnis yang mana 

dengan pengorbanan berbagai macam sumber daya yaitu sumber daya manusia dan 

juga keuangan perusahaan, Moerdiyanti (2010). Menurut Mangkunegara (2001: 67) 

dalam Antika (2019) Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang telah dicapai oleh seorang karyawan atau pegawai dalam mengemban 

pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya. 

Kinerja merupakan out put atau hasil kerja yang dihasilkan baik segi kualitas 

maupun kuantitas pekerjaannya dan dapat dipertanggung jawabkan dengan 

penempatannya di dalam organisasi atau perusahaan yang disertai dengan 
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kemampuan, keahlian, keterampilan dalam menyelesaikan pekerjaan (Wibowo. E, 

2018). 

Jadi dapat disimpulkan kinerja merupakan suatu kondisi yang 

dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk dapat diukur tingkat penyampaian 

suatu instansi dikaitkan dengan visi yang diemban suatu organisasi atau perusahaan 

serta megetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional.   

 

2.1.5 Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja (performance measurement) merupakan tindakan dalam 

mencapai tujuan organisasi dengan menilai kemajuan pekerjaan terhadap tujuan 

dan sasaran dalam pengelolaan sumber daya manusia yang menghasilkan 

perusahaan jasa maupun barang (Hidayat, 2018). Mengukur kinerja, manajer dan 

supervisor dapat mengambil keputusan tentang kebijakan yang akan diterapkan 

dalam operasi bisnis perusahaan. Dalam pengambilan keputusan penting, salah 

satunya kenaikan pangkat atau kenaikan gaji/pendapatan dan lain-lain dilihat dari 

perspektif internal. Dari perspektif faktor eksternal, evaluasi kinerja dapat 

digunakan sebagai alat deteksi dini untuk memprediksi kondisi masa depan 

perusahaan dan sebagai target investasi (Fahrudin.W, 2020). 

Pengukuran kinerja yaitu suatu cara memantau dan menelusuri kemajuan 

tujuan-tujuan strategis. Pengukuran dapat berupa indikator yang memimpin kinerja 

baik penggerak kerja atau hasil akhir (Dewi, 2019). 

 

Menurut (Pratiwi, 2016), pengukuran kinerja adalah proses menangkap dan 

mengukur pencapaian pelaksanaan kegiatan dengan tujuan mencapai misi 
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(accomplishment of the mission) melalui hasil yang terlihat berupa produk, jasa atau 

proses. Oleh karena itu, pengukuran kinerja adalah proses mengevaluasi kemajuan 

pencapaian yang telah ditetapkan organisasi untuk mendukung pencapaian visi dan 

misi organisasi, termasuk evaluasi efektivitas dan efisiensi operasi organisasi. 

Metode Pengukuran Kinerja Perusahaan Menurut Tika, M.P. (2006) dalam 

Wibowo. E (2018) menyatakan bahwa, terdapat beberapa metode untuk mengukur 

kinerja perusahaan baik secara keuangan maupun non keuangan, antara lain: 

Metode Model UCLA, Metode UCLA membagi evaluasi atas kinerja perusahaan 

ke dalam lima macam, yaitu: penilaian sistem, perencanaan program, implementasi 

program, evaluasi program, dan program sertifikasi. Metode tradisional Menurut 

Wahyuni, E (2005) dalam Wibowo. E (2018) menyatakan bahwa pengukuran 

kinerja tradisional terbagi atas 3 jenis: 1.ROI (Return On Invesment), 2. Laba 

Residu, 3. Economic Value Added (EVA). Metode balanced scorecard Menurut 

Kaplan dan Norton (2006) menggagas konsep balance scorecard dengan 4 

perspektifnya yaitu persepktif pembelajaran & pertumbuhan, persepktif proses 

internal, perspektif pelanggan dan perspektif keuangan, maka keduanya 

menjelaskan kaitan dari perspektif masing - masing balance scorecard dalam 

menjaga persaingan tujuan. 

Pengertian dari pengukuran kinerja dapat disimpulkan sebagai sebuah alat 

tindakan yang menganalisa operasional dalam perusahaan dari lingkup pemilik 

perusahaan, manajemen perusahaan dengan karyawan dalam melakukan kerja sama 

dalam aktivitas berkesinambungan untuk mewujudkan tujuan bersama.  
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2.1.6 Balanced Scorecard  

Balanced Scorecard merupakan suatu sistem manajemen, pengukuran dan 

pengendalian yang secara tepat, cepat, dan komprehensif dapat memberikan 

pemahaman kepada manajer tentang kinerja bisnis yang dirancang dalam bentuk 

yang terintegrasi, sehingga masing-masing komponen saling mendukung satu sama 

lain untuk mengindikasikan prospek perusahaan baik yang sedang berjalan maupun 

di masa yang akan datang (Dewi, 2019). Menurut (Kaplan dan Morton) (1996) 

dalam Pratiwi (2022) Balanced Scorecard terdiri dari 2 kata:  

1) Scorecard  

Adalah kartu yang digunakan untuk mencatat skor hasil kinerja seseorang yang 

nantinya akan digunakan untuk membandingkan dengan hasil kinerja yang 

sesungguhnya.  

2) Balanced  

Menunjukkan bahwa kinerja personal atau karyawan diukur dengan seimbang 

dan dipandang dari 2 aspek yaitu aspek keuangan dan non keuangan, jangka 

pendek dan jangka panjang dan dari segi intern maupun ekstern.  

Dalam Balanced Scorecard menunjukan pengukuran kinerja menggunakan 

empat perspektif. Keempat perspektif Balanced Scorecard merupakan satu 

kesatuan yang utuh, saling melengkapi sebagai indikator pengukuran kinerja dan 

memiliki hubungan sebab akibat. Berikut empat aspek Balanced Scorecard 

(Alimudin. A, 2019). 

1. Perspektif Keuangan 

Dalam konsep Balanced Scorecard, kinerja keuangan merupakan produk dari 

kinerja non keuangan seperti pelanggan, proses bisnis dan pembelajaran. 
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Perkembangan ekonomi menunjukkan sejauh ini di mana perencanaan dan 

implementasi strategis dapat berkontribusi pada peningkatan keuntungan 

perusahaan Kinerja perspektif keuangan diukur dengan  rasio keuangan seperti 

rasio lancar, margin kotor atau keuangan, rasio efisiensi dan efektivitas. 

memenuhinya prospek keuangan yang  diukur dengan pencapaian seluruh indikator 

keuangan  jika semakin tumbuh, semakin  baik perusahaan karena dapat 

mendominasi pasar lebih baik dari para pesaingnya (Mawuntu. S dan Aotama. R 

2022). 

Aspek keuangan menunjukkan bahwa apakah perencanaan, implementasi 

dan pelaksanaan dari strategi memberikan perbaikan yang mendasar. Menurut 

(Kaplan dan Norton) 1996 dalam penelitian Pritiwi (2022), pengukuran kinerja 

keuangan mempertimbangkan dari adanya tahapan siklus dalam kehidupan bisnis, 

yaitu:  

1) Growth (pertumbuhan) 

2) Sustain (bertahan) 

3) Menuai (Harvest) 

Perusahaan pada aspek ini mungkin memiliki arus kas negatif dan 

pengembalian investasi yang rendah. Tujuan keuangan keseluruhan adalah 

persentase omset dan pertumbuhan penjualan. Sasaran keuangan berfokus pada 

sasaran dan matrik dalam semua perspektif pengukuran kinerja. Semua kegiatan 

harus berakhir pada pertumbuhan hasil keuangan. Bagian finansial dipengaruhi 

oleh sisi finansial dan sisi non finansial. Dari perspektif keuangan, indikator yang 

dapat diukur yaitu: 1. Kemampuan untuk meningkatkan penjualan produk, 2. 
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Kemampuan untuk Meningkatkan laba perusahaan, 3. Usaha untuk melakukan 

efisiensi biaya (Alimudin. A 2019). 

2. Perspektif Pelanggan 

Perspektif pelanggan dapat digunakan untuk mengukur efektivitas seorang 

manajer dalam melayani kebutuhan segmen pasar tertentu yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan (Prayudi & Tanjung, 2018). 

Manfaat pelanggan diklasifikasikan menurut konsep berikut: waktu, kualitas, 

kinerja, dan layanan. Hubungan yang baik dengan konsumen menunjukkan tingkat 

loyalitas konsumen terhadap produk perusahaan, loyalitas meningkat ketika 

kepuasan tinggi, kepercayaan konsumen dipicu oleh tumbuhnya pelayanan yang 

diberikan perusahaan kepada konsumen (Wibowo. E, 2018). 

Kinerja dari sudut pandang pelanggan ditunjukkan oleh besarnya manfaat 

yang diberikan oleh produk atau jasa tersebut dibandingkan dengan apa yang 

diharapkan oleh konsumen. Suatu produk atau jasa bernilai tinggi jika dapat 

memberikan manfaat yang melebihi harapan konsumen. Dari perspektif pelanggan, 

indikator yang diukur antara lain: kemampuan untuk mendapatkan kepercayaan 

pelanggan, kemampuan mempertahankan pelanggan lama (Alimudin. A 2019). 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Perspektif proses bisnis internal adalah proses yang diimplementasikan untuk 

menghasilkan nilai yang dapat menarik dan mempertahankan pelanggan. Efisiensi 

dari perspektif proses bisnis internal dapat diukur dengan beberapa matrik, 

misalnya proses inovasi, yaitu penciptaan nilai baru, proses operasional yaitu 

waktu yang dibutuhkan untuk suatu produk atau layanan untuk mencapai 

konsumen, dan layanan  yang mencakup layanan jaminan dan perbaikan atau 
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penggantian produk yang rusak. Dari segi proses bisnis internal dapat diukur dari 

jumlah inovasi, aktivitas yang dihasilkan layanan operasi dan pemeliharaan. 

Semakin baik pencapaiannya, semakin baik aktivitas bisnis. (Mawuntu. S dan 

Aotama. R, 2022). 

Secara umum, Kaplan dan Norton (1996) dalam M. Anhar (2022) 

membaginya ke dalam menjadi 2 prinsip dasar, yaitu:  

1) Proses Inovasi  

Secara garis besar proses dari inovasi ini dapat dibagi menjadi dua yaitu:  

a. Pengukuran terhadap proses inovasi yang bersifat penelitian pasar. 

b. Pengukuran terhadap proses pengembangan suatu produk. 

2) Proses Operasi  

Proses operasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan yang 

dimulai dari penerimaan pesanan dari pelanggan sampai produk dikirim ke 

pelanggan. Proses kerja ini menekankan pengiriman produk yang efisien dan 

tepat waktu kepada pelanggan. Proses berbasis fakta ini merupakan fokus utama 

dari sebagian besar sistem pengukuran kinerja organisasi. 

Kinerja perusahaan dari perspektif proses bisnis internal yang 

diselenggarakan oleh perusahaan adalah untuk memuaskan konsumen. Perusahaan 

harus memilih proses dan kompetensi yang lebih baik dan menentukan ukuran 

untuk mengevaluasi proses dan kinerja dari perusahaan. Indikator yang diukur 

dalam perspektif ini yaitu: 1. kemampuan dalam pengelolaan stock barang yang 

dijual, 2. kemampuan menjaga kualitas barang (Alimudin. A 2019). 
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4. Perspektif Pertumbuhan dan pembelajaran 

Menurut Kaplan (1996) dalam Pratiwi (2022), mengungkapkan tiga kategori 

utama pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, yaitu:  

1) Kapabilitas Karyawan   

Karyawan perusahaan harus memiliki kemampuan berpikir kritis dan 

mengevaluasi proses dan lingkungan untuk memberikan saran perbaikan. 

Evaluasi kepuasan karyawan meliputi partisipasi dalam pengambilan keputusan, 

penghargaan, akses informasi, dorongan kreativitas dan inisiatif, dukungan staf 

operasional dan kepuasan secara keseluruhan terhadap perusahaan. 

2) Kapabilitas Sistem Informasi  

Karyawan di bidang kegiatan membutuhkan informasi yang cepat, tepat waktu 

dan akurat untuk umpan balik. 

3) Motivasi, Pemberdayaan dan Penyelarasan  

Tolok ukur dalam kelompok ini adalah jumlah saran karyawan, jumlah saran 

yang dilaksanakan, dan memahami tujuan perusahaan, bahwa kepuasan 

karyawan merupakan prasyarat peningkatan produktivitas, tanggap kecepatan, 

kualitas dan layanan pelanggan. 

Kinerja perusahaan dalam meningkatkan kualitas perusahaan ada tiga 

indikator untuk melakukan pengukuran dalam perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan yaitu: kemauan untuk tetap belajar, keikutsertaan dalam 

pengembangan diri, kompetensi untuk menjalankan usaha (Alimudin. A 2019). 
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2.1.5 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini adalah rangkuman dari penelitian - penelitian terdahulu yang 

dijadikan sebagai rujukan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 Pengukuran kinerja 

pada usaha mikro 

kecil dan menengah 

(UMKM) dengan    

balanced scorecard 

(bsc)  

(Wina Witanti Dan 

Asep Hadiana 

2016) 

Independen:  

Prespektif Keuangan 

Prespektif Pelanggan 

Perspektif Bisnis Internal  

Perspektif Pembelajaran 

dan Pertumbuhan 

Dependen: 

Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan 

bahwa penggunaan 

metode balanced 

scorecard dapat 

dilakukan untuk 

mengukur kinerja 

umkm.    

2 Analisis pengaruh 

penerapan 

perspektif balanced 

scorecard terhadap 

peningkatan kinerja 

UMKM 

(Arasy Alimudin 

Dkk 2019) 

 

Independen: 

Prespektif Keuangan 

Prespektif Pelanggan 

Perspektif Bisnis Internal  

Perspektif Pembelajaran 

dan Pertumbuhan 

Dependen: 

Kinerja UMKM 

Hal ini menunjukkan 

pula bahwa empat 

variabel tersebut 

berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan 
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No Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

3 Analisis kinerja 

perusahaan dengan 

menggunakan 

metode balanced 

scorecard pada PT. 

Nenggapratama 

internusantara 

(Feyla Natalia 

Kesek dkk 2020) 

  

 

  

Independen: 

Perspektif Keuangan 

Perspektif Pelanggan 

Perspektif Proses Bisnis 

Internal 

Perspektif Pertumbuhan 

dan Pembelajaran 

Dependen: 

Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan hasil 

Penelitian menunjukna 

bahwa pada perspektif 

bisnis internal 

berpengaruh positif 

sedangkan pada 

perspektif keuangan, 

pelanggan, perspektif 

pertumbuhan dan 

pembelajaran, 

dikatakan masih dalam 

kategori negatif. 

4 Analisis pengaruh 

penerapan 

perspektif balanced 

scorecard terhadap 

peningkatan kinerja 

(studi kasus pada 

umkm di 

Kecamatan Pulosari 

Pandeglang Banten 

tahun 2020)”. 

(Dede Kurniawan) 

(2020) 

Independen: 

Perspektif Keuangan 

Perspektif Pelanggan 

Proses Internal Bisnis 

Perspektif Pembelajaran 

dan Pertumbuhan 

Dependen: 

Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan 

bahwa Perspektif 

Keuangan, Pelanggan 

dan Perspektif 

Pembelajaran dan 

Pertumbuhan secara 

parsial berpengaruh 

signifikan sedangkan 

Perspektif Bisnis 

Internal tidak 

berpengaruh secara 

signifikan. 

5 Analisis kinerja 

strategi bisnis 

koperasi karyawan 

untag surabaya 

dengan pendekatan  

Balance scorecard 

Independen: 

Perspektif Keuangan 

Perspektif Pelanggan 

Perspektif Proses Bisnis 

Internal  

Berdasarkan hasil 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

dalam balanced 

scorecard hanya 1 

persepektif proses 
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No Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

(Mochammad 

Singgih 2020) 

 

Perspektif Pembelajaran 

dan Pertumbuhan 

Dependen: 

Kinerja Koperasi 

bisnis internal 

(inovasi) yang kurang 

berpengaruh, sehingga 

secara umum kinerja 

kopkar untag sby 

masih dalam kategori 

baik. 

6 Analisis kinerja 

perusahaan sebagai 

upaya meningkatkan 

kinerja perusahaan 

menggunakan 

metode balanced 

scorecard 

(studi kasus: PT 

XYZ).  

(Muhammad Rizki 

Hamdalah, Katon 

Muhammad dan 

Telma Anis Safitri 

2021) 

 

Independen: 

Perspektif Keuangan 

Perspektif Pelanggan 

Perspektif Proses Bisnis 

Internal  

Perspektif Pembelajaran 

dan Pertumbuhan 

Dependen: 

Kinerja Perusahaan. 

 

Berdasarkan hasil 

penelitian   

menunjukkan bahwa   

pengukuran   kinerja   

berdasarkan   

Perspektif   Pelanggan 

dalam kategori positif 

signifikan, sedangkan 

berdasarkan 

Perspektif Keuangan, 

Proses Bisnis Internal,  

serta Perspektif 

Pertumbuhan dan 

Pembelajaran dinilai 

dalam kategori negatif 

sehingga diperlukan 

perbaikan. 

7 Analisis pengukuran 

kinerja usaha kecil 

menengah dengan 

metode balanced 

scorecard  

(studi kasus UKM 

CV. Mithlabs) 

Independen: 

Pengukuran Kinerja 

Dependen:  

Balanced Scorecard 

Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan 

kinerja pada perspektif 

keuangan pada ukm 

cv. Mithlabs 

menunjukkan hasil 

yang kurang baik, 
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No Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

(Adelia Ananda 

Pristiwati 2022)    

 

kinerja pada perspektif 

pelanggan pada ukm 

cv. Mithlabs 

menunjukan hasil yang 

baik, kinerja pada 

perspektif proses 

bisnis internal pada 

ukm cv. Mithlabs 

menunjukkan hasil 

yang sangat baik, 

kinerja pada perspektif 

pertumbuhan dan 

pembelajaran pada 

ukm cv. Mithlabs 

termasuk dalam 

kategori baik. 

8 Pengaruh penerapan 

balance scorecard 

pada kinerja 

UMKM di kota 

semarang  

(Rita Andini Dkk 

2022) 

Independen:  

Perspektif Keuangan 

Perspektif Pelanggan 

Perspektif Bisnis Internal 

Perspektif Pertumbuhan 

dan Pembelajaran 

Dependen: 

Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan 

perspektif keuangan 

dan persfektif bisnis 

internal berada pada 

kategori negatif, 

sedangkan perspektif 

pelanggan dan 

perspektif 

pertumbuhan dan 

perkembangan berada 

dalam kategori positif. 

9 Kinerja usaha 

mikro kecil 

menengah 

Independen: 

Perspektif Keuangan 

Perspektif Pelanggan 

Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan 

pada Perspektif 
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No Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

(UMKM) dengan 

menggunakan 

metode balance 

scorecard (studi 

pada iloki salon 

kabupaten gowa)  

(Muh. Anhar 

Saputra 2022) 

 

Perspektif Bisnis Internal  

Perspektif Pertumbuhan 

dan Perkembangan 

Dependen: 

Kinerja UMKM 

Keuangan, Perspektif 

Pelanggan dan 

Perspektif 

Pembelajaran dan 

Pertumbuhan 

menujukan hasil 

kinerja yang sangat 

baik, sedangkan pada 

Perspektif Bisnis 

Internal, hasil kinerja 

menunjukkan bahwa 

new growth ratio dan 

tidak baik. 

Sumber : Data diolah, (2023) 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiyono (2019:95) kerangka pemikiran adalah sebuah konsep yang 

menjelaskan hubungan antara teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai sebuah masalah.   

 

2.2.1 Pengaruh Persfektif Keuangan terhadap Kinerja UMKM Rajut di Garut 

Dalam konsep Balanced Scorecard, kinerja keuangan merupakan produk 

dari kinerja non keuangan seperti pelanggan, proses bisnis dan pembelajaran. 

Perspektif keuangan memainkan peran ganda untuk menentukan kinerja keuangan 

dimana perspektif keuangan sangat dipengaruhi oleh sisi keuangan dan 

nonkeuangan. Tujuan dari keuangan pada gejolak keuangan berhubungan dengan 

profitabilitas dalam tahap Pemanenan atau imbalan merupakan tahap kematangan 
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bisnis dimana perusahaan ingin memamerkan investasi yang telah ditanamkan 

(Wibowo. E, 2018). Perspektif keuangan fokus pada matriks sasaran dalam 

pengukuran kinerja UMKM (Pratiwi 2022). Hal ini juga sejalan dengan signaling 

theory yang telah diungkapkan oleh brigham dan Houston (2014) dimana perilaku 

yang diberikan Manajemen Perusahaan fokus memberikan sinyal kepada investor 

mengenai prospek perusahaan. 

Terkait dengan perspektif keuangan terhadap kinerja UMKM terdapat 

beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Muh Anhar Saputra (2022), 

Alimudin A (2019), Kurniawan. D (2022) dimana hasil penelitian menunjukan 

bahwa perspektif keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan 

kerangka pemikiran yang ditunjang dengan konsep, teori serta hasil penelitian 

terdahulu yang telah ditunjang dengan empirisnya maka perspektif keuangan 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM Rajut di Garut tahun 2022. 

 

2.2.2 Pengaruh Perspektif Pelanggan terhadap Kinerja UMKM Rajut di 

Garut 

Perspektif pelanggan merupakan faktor utama dalam menentukan perusahaan 

dapat bertahan atau tidak (Hery, 2018). Perspektif pelanggan bermanfaat untuk 

mengukur efektivitas seorang manajer dalam melayani kebutuhan pasar dengan 

tujuan untuk mencapai keuangan yang telah ditetapkan (Prayudi dan Tanjung 

2018). Perspektif pelanggan menyelaraskan berbagai ukuran pelanggan dimulai 

dari kepuasan, loyalitas, retensi, akuisisi, dan profitabilitas dengan segmentasi 

sasaran pasar (Wibowo. E, 2018). Seperti yang telah dalam signaling theory dimana 
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tanggapan investor terhadap sinyal positif dan negatif sangat mempengaruhi 

kondisi pasar (Irham 2014). 

Terkait dengan perspektif pelanggan terhadap kinerja UMKM, terdapat 

beberapa penelitian yang telah diungkapkan oleh Adelia Ananda Pristiwi (2022), 

Kurniawan. D (2022), Alimudin. A (2019) dimana hasil penelitian menunjukan 

pengaruh perspektif pelanggan terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan kerangka 

pemikiran yang ditunjang dengan konsep, teori serta hasil penelitian terdahulu yang 

telah diungkapkan maka perspektif pelanggan berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM Rajut di Garut tahun 2022. 

 

2.2.3 Pengaruh Persfektif Proses Bisnis Internal terhadap Kinerja UMKM 

Rajut di Garut 

Perspektif Proses bisnis internal adalah proses yang diimplementasikan untuk 

menghasilkan nilai yang dapat menarik dan mempertahankan pelanggan 

(mawuntu.S dan Aotama.R, 2022). Manfaat dari perspektif proses bisnis internal 

yaitu memuaskan konsumen dengan segala sesuatu yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam usahanya (Wibowo.E, 2018). Hal ini sejalan dengan signaling theory yang 

diungkapkan oleh Cahyaningtyas. F, (2022) menyatakan bahwa pemangku 

kepentingan akan merespons secara positif pada ukuran perusahaan sehingga 

berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. 

Terkait dengan perspektif proses bisnis internal terhadap kinerja UMKM 

terdapat beberapa penelitian yang telah di lakukan oleh Alimudin. A (2019), 

Kurniawan. D (2022) dimana hasil penelitian menunjukan pengaruh perspektif 

bisnis intrernal terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan kerangka pemikiran yang 
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ditunjang dengan konsep, teori serta hasil penelitian terdahulu yang telah 

diungkapkan maka perspektif bisnis intrernal berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

Rajut di Kabupaten Garut tahun 2022. 

 

2.2.4 Pengaruh Persfektif Pertumbuhan dan perkembangan terhadap Kinerja 

UMKM Rajut di Garut 

Dalam perspektif pertumbuhan dan pembelajaran perusahaan harus memiliki 

kemampuan dalam menghadapi lingkungan bisnis yang tidak stabil, Perusahaan 

sangat ditentukan oleh kompetensi dan komitmen sumber daya manusia dan 

ketersediaan sarana, prasarana, dan teknologi. Kompetensi dan komitmen pribadi 

ditentukan dari kualitas organisasi dalam mengorganisasi sumber daya manusia 

(Wibowo. E, 2018). Perusahaan setidaknya harus melibatkan karyawan dalam 

menentukan keputusan terkait dengan perkembangan usaha (Antika.C, 2019). Hal 

ini sejalan dengan signaling theory bahwa manajer pada perusahaan dengan kinerja 

yang baik akan memiliki dorongan untuk mengungkapkan informasi lebih banyak. 

harapan yang mengungkapkan ini akan direspon positif dan memberikan dampak 

yang baik bagi perusahaan dan juga menjadi insentif yang akan mereka terima 

(Kareja. N 2022). 

Terkait dengan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran terhadap kinerja 

UMKM, terdapat beberapa penelitian yang telah diungkapkan oleh Kurniawan 

(2020), Alimudin. Arasy (2019) dimana hasil penelitian menunjukan pengaruh 

perspektif pertumbuhan dan perkembangan terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan 

kerangka pemikiran yang ditunjang dengan konsep, teori serta hasil penelitian 

terdahulu yang telah diungkapkan maka perspektif pertumbuhan dan erkembangan 
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berpengaruh terhadap kinerja UMKM Rajut di Garut tahun 2022. Berdasarkan 

uraian kerangka pikir dapat digambarkan dalam bagan berikut: 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

2.3 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis menurut Sugiyono (2019: 99) adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Dikatakan sementara sebab jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta – fakta 

empiris yang dperoleh melalui pengolahan data.   

Berdasarkan hasil penjelasan pada kerangka pemikiran yang ditunjang 

dengan konsep, teori dan hasil penelitian sebelumnya maka hipotesis dalam 

penelitian ini terdiri dari:   

H1 : Perspektif Keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM Rajut di Garut. 

H2 : Perspektif Pelanggan  berpengaruh terhadap kinerja UMKM Rajut di Garut. 
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H3 : Perspektif Bisnis Internal berpengaruh terhadap kinerja UMKM Rajut di 

Garut. 

H4 : Perspektif Pertumbuhan dan Perkembangan berpengaruh terhadap kinerja  

UMKM Rajut di Garut. 
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BAB III  

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

 

3.1    Objek Penelitian   

Dalam melakukan penelitian hal yang juga penting adalah menentukan objek 

yang akan diteliti. Objek penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:55). 

Adapun objek dalam penelitian ini difokuskan pada analisis penerapan 

balanced scorecard terhadap kinerja UMKM menggunakan 4 perspektif dari 

Balanced Scorecard, yaitu perspektif keuangan (X1), perspektif pelanggan (X2), 

perspektif proses bisnis internal (X3), perspektif pertumbuhan dan perkembangan 

(X4), serta kinerja UMKM Rajut di Garut periode 2022 (Y). Subjek dalam 

penelitian ini yaitu UMKM Rajut di Kabupaten Garut. 

 

3.2    Metode Penelitian  

Menurut Sugiyono (2019:2), metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode Penelitian 

berhubungan erat dengan prosedur, teknik, alat serta desain penelitian yang 

digunakan. Desain penelitian harus cocok dengan pendekatan penelitian yang 

dipilih. 

3.2.1 Metode yang digunakan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2019:17) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode 
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penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotetsis yang telah ditetapkan. 

Adapun Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini metode analisis 

deskriptif verifikatif. Menurut Sugiyono (2019: 206) penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan nilai variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan 

atau menghubungkan dengan variabel lain. Melalui jenis penelitian deskriptif dapat 

diperoleh deskriptif mengenai balanced scorecard terhadap kinerja UMKM Rajut 

di Garut.  

Selanjutnya analisis verifikatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2019:55). Metode 

ini digunakan untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Metode analisis 

verifikatif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 4 

perspektif balanced scorecard yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, 

perspektif proses bisnis internal dan perapektif pertumbuhan dan perkembangan 

terhadap kinerja UMKM Rajut di Garut.  

 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian   

Operasionalisasi variabel pada dasarnya menjelaskan perihal proses 

penentuan ukuran suatu variabel yang diteliti, konsep, indikator serta skala 

pengukurannya. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
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oang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:68) 

 Terdapat dua variabel utama yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). 

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing variabel dalam penelitian ini, yaitu:  

a. Variabel Bebas (Independent Variable)  

Menurut Sugiyono (2019: 69), variabel independen sering disebut sebagai 

variabel bebas, yakni variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). Variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perspektif keuangan (X1), perspektif 

pelanggan (X2), perspektif proses bisnis internal (X3), dan perspektif pertumbuhan 

dan perkembangan (X4).  

b. Variabel Terikat (Dependent Variable)  

Menurut Sugiyono (2019: 69) variabel dependent sering disebut variabel 

output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel terikat.  Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.  Adapun variabel dependent dalam 

penelitian ini adalah kinerja UMKM rajut di Garut tahun 2022. 

Variabel operasional menjelaskan mengenai variabel yang diteliti, indikator, 

serta skala pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian. Tujuannya adalah 

untuk memudahkan pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam 

penelitian.  Operasionalisasi variabel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

3.1 berikut: 
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Tabel 3. 1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Perspektif 

Keuangan 

(X1) 

Perspektif keuangan 

menentukan tujuan kinerja 

keuangan dalam jangka 

panjang dan jangka pendek 

sesuai dengan strategi 

organisasi (Kaplan dan Norton 

(1998) dalam Hery, (2018). 

1.Kemampuan untuk 

meningkatkan penjualan 

produk. 

2.Kemampuan untuk 

meningkatkan laba 

perusahaan. 

3.Usaha untuk melakukan 

efisiensi biaya. 

Interval 

Perspektif 

Pelanggan 

(X2) 

Perspektif pelanggan 

merupakan faktor utama 

dalam menentukan perusahaan 

dapat bertahan atau tidak 

(Hery, 2018).  

1.Kemampuan untuk 

mendapatkan 

kepercayaan pelanggan. 

2.Kemampuan 

mempertahankan 

pelanggan lama. 

3.Pelayanan kepada 

pelanggan. 

Interval 

Perspektif 

Bisnis 

Internal 

(X3)  

Perspektif proses bisnis 

internal adalah proses yang 

diimplementasikan untuk 

menghasilkan nilai yang dapat 

menarik dan mempertahankan 

pelanggan. 

(Mawuntu. S dan Aotama. R 

2022) 

1.Kemampuan dalam 

pengelolaan stock barang 

yang dijual. 

2.Kemampuan menjaga 

kualitas barang. 

Interval 

Perspektif  

Pertumbuh

an dan  

Perspektif pembelajaran 

pertumbuhan dan mengacu 

pada tiga prinsip utama 

sumber daya, yaitu: (1) 

1. Kemauan untuk tetap 

belajar. 

2. Keikutsertaan dalam 

pengembangan diri. 

Interval 
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Sumber: Data diolah (2023) 

 

3.2.3 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.2.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2019:126) menjelaskan bahwa populasi adalah suatu 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian diambil kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku 

Pembelajar

an (X4)  

manusia, (2) sistem, dan 

prosedur organisasi.  Sumber 

Daya Manusia (SDM) 

merupakan hal penting yang 

harus diperhatikan oleh 

perusahaan untuk 

mengoptimalkan kinerjanya 

(Setiawan dan Purwanti 2021). 

3. Kompetensi untuk 

menjalankan usaha. 

 

Kinerja 

UMKM  

(Y)  

kinerja merupakan output atau 

hasil kerja yang dihasilkan 

baik dalam segi kualitas 

maupun kuantitas 

pekerjaannya dan dapat 

dipertanggung jawabkan 

sesuai dengan 

ketidakmampuannya dalam 

organisasi atau perusahaan 

yang menyertakan 

kemampuan, keterampilan, 

dan keterampilan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 

(Wibowo. E, 2018) 

1.Peningkatan pendapatan 

2.Peningkatan pertumbuhan 

keuntungan 

3.Peningkatan pertumbuhan 

pelanggan 

Interval 
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UMKM Rajut di Garut yang berjumlah 30 pelaku UMKM rajut di Garut tahun 

2022. 

 

3.2.3.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiyono (2019:127) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Prosedur pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probabilitay sampling dengan 

teknik purposive sampling. Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

untuk menentukan sampel dengan adanya pertimbangan tertentu 

 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2019;455), teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber, dan berbagai cara. Berdasarkan jenis data yang dibutuhkan, maka 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner dan 

studi pustaka. 

a. Kuisioner 

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

kuesioner (angket). Menurut Sugiyono (2019:199), Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini, 

peneliti menyebar kuesioner kepada pihak UMKM Rajut di Garut (responden) 
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berkaitan dengan perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses 

bisnis internal dan perspektif pertumbuhan dan perkembangan, dan kinerja UMKM 

rajut di Garut tahun 2022. 

Dalam penelitian ini, pada pengumpulan data kuesioner terdapat rekapitulasi 

hasil kuesioner.  Setiap variabel penelitian, harus menetapkan peringkat dengan 

membandingkan skor aktual dan ideal.  Skor aktual diperoleh melalui hasil 

perhitungan seluruh pendapat responden, sedangkan skor ideal diperoleh dari 

prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah pertanyaan kuesioner pada setiap 

variabel, dikalikan dengan jumlah responden. 

 Rumus tersebut digunakan sebagai berikut: 

%𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑋100% 

Keterangan: 

skor aktual : Jumlah skor jawaban responden 

skor ideal : Jumlah skor maksimum (jumlah responden x 5)  

 

Presentase skor jawaban responden yang diperoleh diklasifikasikan 

berdasarkan rentang presentase skor maksimum (5/5 = 100 %) dan skor minimal 

(1/5 = 20 %).  Analisis deskriptif dilakukan mengacu pada setiap indikator yang 

ada pada setiap variabel yang diteliti dengan berpedoman pada: 

Tabel 3. 2 

Persentase Jawaban Responden 

No Persentase Skor Kriteria 

1 0% -20% Sangat Tidak Baik 

2 21% - 40% Tidak Baik 

3 41% - 60% Cukup Baik 

4 61% - 80% Baik 
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5 81% - 100% Sangat Baik 

Sumber: Sugiyono, (2019:147) 

 

 b. Studi Pustaka 

Studi pustaka ini dilakukan untuk memperoleh landasar teori yang berhubungan 

dengan masalah yang sedang diteliti. Dasar – dasar teoritis ini diperoleh dari 

sumber – sumber pustaka, literatur, jurmal, skripsi, ataupun tulisan lainnya. 

Studi pustaka yang dilakukan dalam penelitian ini terkait dengan balanced 

scorecard dan kinerja UMKM. 

3.2.5 Teknik Analisis Data 

3.2.5.1 Uji Validitas 

Menurut Sugiyono, (2019:352) menyatakan uji validitas merupakan 

penjumlahan data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang diperoleh 

langsung yang terjadi pada subyek penelitian. Uji validitas digunakan untuk 

mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pernyataan pada kuesioner dapat mengungkapkan yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Rumus Product Moment Pearson, sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋 ∑ 𝑌)

√(𝑛 ∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)2) 𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2)

 

Keterangan: 

r  =  Koefisien korelasi pearson product moment 

n  =  Total responden  

Ʃx  = Total skor X 

ƩY =  Total skor Y 

ƩXY  = Total hasil kali skor X dan Y 

ƩX2  =  Kuadrat total skor X 

ƩY2  = Kuadrat total skor Y 
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Pengujian ini menggunakan α = 0,05 (5%) kriterian pengujian adalah sebagai 

berikut:  

a. Jika koefisien korelasi (r) bernilai positif dan lebih besar dari (r) tabel maka 

dinyatakan bahwa pertanyaan tersebut valid atau sah.  

b. Jika koefisien korelasi (r) bernilai negatif atau positif namun lebih kecil dati (r) 

tabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.  

 

3.2.5.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2019:354) uji reliabilitas adalah derajat stabilitas dan 

stabilitas data atau temuan.  Data yang tidak reliabel, tidak dapat di proses lebih 

lanjut karena akan menghasilkan kesimpulan yang bias.  Suatu alat ukur yang 

dinilai handal jika pengukuran tersebut menunjukkan hasil-hasil yang konsisten 

dari waktu ke waktu.   

Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan di uji merupakan pernyataan 

atau pertanyaan yang sudah valid.  Cronbach's alpha yang besarnya antara 0,50 - 

0,60.  Dalam penelitian ini peneliti memilih 0,60 sebagai koefisien reliabilitasnya.  

𝑟11 =
𝑛

𝑛 − 1
1 −

Ʃ𝑆𝑖 2

𝑆𝑡
2

 

Keterangan :  

r  = Koefisien realibilitas 

k  = banyaknya item pertanyaan  

Ʃ𝑆𝑖
2  = Total varian skor item  

S𝑡2   = Varian skor total   
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Adapun kriteria dari pengujian reliabilitas adalah: 

a.  Jika nilai cronbach's alpha a > 0,60 maka instrumen memiliki relibilitas yang 

baik dengan kata instrumen lain adalah reliabel atau terpercaya.   

b. Jika nilai cronbach's alpha < 0,60 maka instrumen yang diuji tersebut tidak 

reliabel. 

 

3.2.6 Rancangan Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain dikumpulkan.  Kegiatan dalam analisis 

data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, meyajikan data tiap 

variabel yang diteliti , melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah , 

dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 

(Sugiyono , 2019: 206) . 

 Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 

deskriptif.  Menurut Sugiyono (2019:206) statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk mengalilis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah digabungkan sebagaimana adanya tanpa maksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.  Analisis ini 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh balanced scorecard terhadap kinerja 

UMKM Rajut. Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan software IBM 

SPSS versi 27.0. 
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3.2.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari 

satu variabel independent. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk 

mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependent (Ghozali, 2018:95). 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi linier 

berganda yang bertujuan untuk menguji suatu variabel yang terikat terhadap 

beberapa variabel bebas.  Pada penelitian ini analisis regresi linier ganda digunakan 

untuk menguji pengaruh Balanced Scorecard terhadap kinerja UMKM Rajut di 

Garut.  Adapun persamaan regresinya dirumuskan sebagai berikut: 

Y= α+β1x1+β2x2+β3x3+β4x4+e 

Y = Kinerja UMKM 

α = Konstan 

β1 – β4 = koefisien Regresi 

X1 = Perspektif Keuangan 

X2 = Perspektif Pelanggan 

X3 = Perspektif Proses Bisnis internal 

X4 = Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 

e = Kesalahan Residul (error)  

 

3.2.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Ghozali (2018:138) uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang 

digunakan sebelum analisis regresi linear berganda. Dilakukannya pengujian ini 

untuk dapat memberikan kepastian agar koefisien regresi tidak bias serta konsisten 

dan memiliki ketepatan dalam estimasi. Uji asusmsi klasik yang digunakan adalah 

uji normalitas, uji multikolineraritas, dan uji heteroskedastisitas.  
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a.  Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018: 145) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah 

dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Apabila variabel tidak berdistribusi 

secara normal maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan. Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov test dan 

probabilitasnnya yang mendeteksi data terdistribusi secara normal atau tidak. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis grafik dan uji statistic non 

parametrik. Uji normalitas dengan menggunakan Uji kolmogorov-smirnov test  

ini dalam program SPSS 27.0 Untuk melihat apakah data sudah normal atau 

tidak:  

1. Jika nilai probabilitas α > nilai signifikan 0,05 maka data berdistribusi normal.  

2. Jika nilai probabilitas α < nilai signifikan 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018; 71) pengujian multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Dasar pengambilan keputusan pengujian ini sebagai berikut 

(Ghozali, 2018: 112).  

1. Jika niai VIF < 10 dan nilai torelansi < 1 maka tidak terjadi multikolinieritas.  

2. Jika nilai VIF > 10 dan nilai torelansi > 1 maka terjadi multikolinieritas.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas menurut (Ghozali 2018;137) uji titik-titik bertujuan untuk 

menguji apakah terdapat ketidaksamaan variance residual dari satu pengamatan 
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ke pengamatan lainnya dalam model regresi. jika variance dari residual satu 

pengamatan dan ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedasitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. ada beberapa cara yang dapat dilakukan 

untuk melakukan uji heteroskedasitas, antara lain uji spearman rho. uji 

heteroskedastisitas dengan uji spearman rho bertujuan untuk menguji apakah 

terdapat ketidaksamaan variance antara 1 pengamatan yang tersisa dengan 

pengamatan yang lain dalam model regresi. model regresi yang baik tidak terjadi 

heteroskedasitas. dalam pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika (α) signifikan lebih besar dari tingkat kepercayaan > 0,05 maka tidak 

terjadi heteroskedasitas. 

b. jika (α) signifikan lebih kecil dari tingkat kepercayaan < 0,05 maka terjadi 

heteroskedasitas. 

 

3.2.6.3 Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada nilai Adjusted R Square yang 

menunjukkan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel 

dependen. Dalam pengujian hipotesis pada output SPSS, nilai koefisien determinasi 

terletak pada Model Summary pada kolom Adjusted R Square untuk mengetahui 

seberapa besar variabel independen, yaitu perspektif keuangan, perspektif 

pelanggan, perspektif proses bisnis internal, perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran mempengaruhi kinerja UMKM. 

Besarnya nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai dengan satu 

atau 0 ≤ R2 ≤ 1 (Ghozali, 2018:97). Jika semakin tinggi nilai Adjusted R Square 

maka semakin baik model regresi yang digunakan karena menandakan bahwa 
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kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen juga semakin 

besar, demikian pula apabila yang terjadi sebaliknya. Nilai Adjusted R Square dapat 

naik atau turun ketika satu variabel independen (bebas) ditambah ke dalam model. 

Adapun kriteria nilai koefisien determinasi adalah sesebagai berikut:  

1. Jika R2 bernilai 0, maka pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen semakin kecil  

2. Jika R2 bernilai 1, maka pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen semakin besar. 

 

3.2.6.5 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2018: 57).  Uji t dilakukan pada hipotesis untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh masing - masing variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial. Langkah-langkah pengujian hipotesis secara parsial 

sebagai berikut: 

1. Pengujian Hipotesis 

a. Perspektif Keuangan 

H0:β1 = 0 artinya Perspektif keuangan secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM Rajut di Garut tahun 2022. 

H1:β1  ≠ 0 artinya perspektif keuangan secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM Rajut di Garut tahun 2022. 

b. Perspektif Pelanggan 
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H0:β2  = 0 artinya perspektif pelanggan secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM Rajut di Garut tahun 2022. 

H1:β2 ≠ 0 artinya perspektif pelanggan secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM Rajut di Garut tahun 2022. 

c. Perspektif Proses Bisnis Internal 

H0:β3 = 0 artinya perspektif proses bisnis internal secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM Rajut di Garut tahun 2022. 

H1:β3 ≠ 0 artinya perspektif proses bisnis intetnal secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM Rajut di Garut tahun 2022. 

d. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 

H0:β4 = 0 artinya perspektif pertumbuhan dan pembelajaran secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM Rajut di Garut tahun 2022. 

H1:β4 ≠ 0 artinya perspektif pertumbuhan dan pembelajaran secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM Rajut di Garut tahun  

2022. 

2. Menentukan nilai signifikansi (α) 

Nilai signifikansi dalam penelitian ini adalah sebesar 5% (α=0,05) yang artinya 

kemungkinan besar hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai probabilitas 

95% atau toleransi kesalahan 5%. 

3. Kriteria hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Jika nilai α > (0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak, hal ini menyatakan 

bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM rajut 

di Garut periode 2022. 
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b. Jika nilai α < (0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menyatakan 

bahwa variabel independen berpengaruh terhadap kinerja UMKM Rajut di 

Garut periode 2022. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1 Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas kuisioner 

penelitian yang digunakan dalam studi mengenai pelaku UMKM Rajut. Jumlah 

responden yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 30 pelaku UMKM Rajut. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menyebarkan kuisioner 

penelitian secara langsung, yaitu dengan mendatangi responden. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah kuisioner dengan 28 item pernyataan. Setiap item 

memiliki 5 pilihan jawaban yang diwakili oleh angka yang dilingkari oleh 

responden. Dalam penelitian ini, ada dua jenis pengujian yang dilakukan, yaitu uji 

validitas dan uji reliabilitas.  

Berikut Hasil jumlah sampel dan tingkat pengembalian kuisioner pada pelaku 

UMKM Rjut di Garut: 

Tabel 4. 1 

Jumlah Sampel dan Tingkat pengembalian kuisioner 

Keterangan Jumlah Persentase% 

Kuisioner disebar 30 100% 

Kuisioner kembali 30 100% 

Kuisioner yang 

dianalisis 

30 100% 

Sumber: Data diolah 2023 
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4.1.1 Hasil Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya item 

pernyataan kuesioner dalam setiap variabel. Penyebaran kuesioner pada penelitian 

ini pada 30 responden dengan jumlah pernyataan  sebanyak 28 item pernyataan. 

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan uji korelasi pearson product 

moment. Adapun item yang dikatakan valid adalah jika memiliki nilai rhitung > nilai 

rtabel (0,361). Hasil penelitian dari uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 2 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

 

Variabel 

Penelitian  
No.Item rhitung rtabel Keterangan  

Perspektif 

Keuangan (X1) 

X1.1 0,645 0,361 Valid 

X1.2 0,542 0,361 Valid 

X1.3 0,599 0,361 Valid 

X1.4 0604 0,361 Valid 

X1.5 0,514 0,361 Valid 

X1.6 0,622 0,361 Valid 

Perspektif 

Pelanggan (X2) 

X2.1 0,604 0,361 Valid 

X2.2 0,647 0,361 Valid 

X2.3 0,575 0,361 Valid 

X2.4 0,674 0,361 Valid 

X2.5 0,611 0,361 Valid 

X2.6 0,531 0,361 Valid 

Perspektif 

Proses Bisnis 

Intetnal (X3) 

X3.1 0,720 0,361 Valid 

X3.2 0,726 0,361 Valid 

X3.3 0,720 0,361 Valid 

X3.4 0,823 0,361 Valid 

Perspektif 

Pertumbuhan 

dan 

Pembelajaran 

(X4) 

X4.1 0,712 0,361 Valid 

X4.2 0,646 0,361 Valid 

X4.3 0,624 0,361 Valid 

X4.4 0,677 0,361 Valid 

X4.5 0,651 0,361 Valid 

X4.6 0,575 0,361 Valid 

Kinerja UMKM 

(Y) 

Y.1 0,587 0,361 Valid 

Y.2 0,722 0,361 Valid 

Y.3 0,382 0,361 Valid 
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Variabel 

Penelitian  
No.Item rhitung rtabel Keterangan  

Y.4 0,691 0,361 Valid 

Y.5 0,524 0,361 Valid 

Y.6 0,702 0,361 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa seluruh item pernyataan 

kuisioner pada variabel bebas (X), dan variabel terikat (Y) dinyatakan valid karena 

memiliki nilai rhitung > rtabel. Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada semua 

variabel penelitian layak digunakan untuk penelitian. 

 

4.1.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliability digunakan jika item pernyataan telah dinyatakan valid. 

Variabel dikatakan reliabel atau handal jika tanggapan responden terhadap 

pernyataan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Tujuan uji reliabilitas 

adalah untuk menunjukkan konsistensi hasil pengukuran kuesioner apabila 

digunakan secara berulang. Uji reliabilitas dilaksanakan dengan menggunakan 

metode koefisien cronbach’s alpha. Variabel dikatakan reliabel atau handal jika 

memiliki nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,60. Hasil uji reliabilitas dalam 

penelitian ini disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 3 

Hasil Uji Reliabiitas Instrumen 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Ket 

Perspektif Keuangan (X1) 0,621 Realiable 

Perspektif Pelanggan (X2) 0,658 Realiable 

Perspektif Proses Bisnis Intetnal 

(X3) 

0,737 Realiable 
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Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Ket 

Perspektif Pertumbuhan dan 

Pembelajaran (X4) 

0,722 Realiable 

Kinerja UMKM (Y) 0,651 Realiable 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, (2023) 

 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, menunjukan bahwa variabel bebas (X), 

serta variabel terikat (Y) dikatakan reliabel karena dibuktikan dengan setiap 

variabel memiliki Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,0600. 

 

4.1.3 Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel yang dipakai pada penelitian adalah Perspektif Keuangan (X1), 

Perspektif Pelanggan (X2), Perspektif Proses Bisnis Internal (X3), Perspektif 

Pertumbuhan dan Pembelajaran (X4), serta Kinerja UMKM (Y). Dalam mengolah 

jawaban responden, peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif dengan 

memberikan penjelasan mengenai karakteristik subyek penelitian sehubungan 

dengan variabel yang diteliti. Adapun hasil analisis statistik deskriptif mengenai 

jawaban responden terhadap setiap variabel penelitian adalah sebagai berikut: 

 

4.1.3.1 Perspektif Keuangan (X1) 

Perspektif keuangan pada UMKM Rajut di Kabupaten Garut berdasarkan 

tanggapan responden pada item pernyataan variabel perspektif keuangan (X1) 

adalah sebagai berikut:                 
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Tabel 4. 4 

Perspektif Keuangan pada UMKM Rajut di Kabupaten Garut  

Tahun 2022 

Indikator 

Pernyataan 

No 

Ite

m 

Parameter Jawaban 
Total 

Poin 

Persentas

e 
Ket SR S R TS STS 

5 4 3 2 1 

Kemampuam 

untuk 

meningkatkan 

penjualan produk 

X1.1 10 7 8 5 0 112 74,7% B 

X1.2 9 8 7 6 0 110 73,3% 
B 

Kemampuan 

untuk 

meningkatkan 

laba perusahaan 

X1.3 11 4 9 5 1 109 72,7% 
B 

X1.4 10 6 9 5 0 111 74,0% 
B 

Usaha untuk 

melakukan 

efisiensi biaya 

X1.5 10 6 9 5 0 111 74,0% 
B 

X1.6 11 6 7 5 1 111 74,0% 
B 

Rata-Rata 73,8% B 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa perspektif keuangan pada 

UMKM Rajut di Kabupaten Garut yang terdiri dari 3 indikator dengan jumlah 

pernyataan sebanyak 6 item dan jumlah responden sebanyak 30 orang, maka 

diperoleh persentase skor aktual rata-rata sebesar 73,8%, dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

% 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑋100% 

Keterangan: 

skor actual : Jumlah skor jawaban responden 

skor ideal : Jumlah skor maksimum (jumlah responden x 5)  
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Presentase skor jawaban responden yang diperoleh diklasifikasikan 

berdasarkan rentang presentase skor maksimum (5/5 = 100 %) dan skor minimal 

(1/5 = 20 %).   

 

4.1.3.2 Perspektif Pelanggan (X2) 

Perspektif pelanggan pada UMKM Rajut di Kabupaten Garut berdasarkan 

tanggapan responden pada item pernyataan variabel perspektif pelanggan (X2) 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 

Perspektif Pelanggan pada UMKM Rajut di Kabupaten Garut 

Tahun 2022 

Indikator 

Pernyataan 

No 

Ite

m 

Parameter Jawaban 

Total 

Poin 

Persenta

se 

Ke

t 

S

R 
S R TS STS 

5 4 3 2 1 

Kemampuan untuk 

mendapatkan 

kepercayaan 

pelanggan 

X2.

1 
11 8 9 2 0 118 78,7% B 

X2.

2 
14 8 7 1 0 125 83,3% SB 

Kemampuan 

mempertahankan 

pelanggan lama 

X2.

3 
12 11 4 3 0 122 81,3% SB 

X2.

4 
10 7 8 5 0 112 74,7% B 

Pelayanan kepada 

pelanggan 

X2.

5 
10 8 9 3 0 115 76,7% B 

X2.

6 
10 11 8 1 0 120 80,0% B 

Rata-Rata 79,1% B 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa perspektif pelanggan pada 

UMKM Rajut di Kabupaten Garut yang terdiri dari 3 indikator dengan jumlah 
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pertanyaan sebanyak 6 item dan jumlah responden sebanyak 30 orang, maka 

diperoleh persentase skor aktual rata-rata sebesar 79,1%. Dengan demikian, 

perspektif pelanggan pada UMKM Rajut di Kabupaten Garut termasuk kategori 

“Baik”. 

 

4.1.3.3 Perspektif Proses Bisnis Internal (X3) 

Perspektif proses bisnis internal pada UMKM Rajut di Kabupaten Garut 

berdasarkan tanggapan responden pada item pernyataan variabel perspektif proses 

bisnis internal (X3) adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 

Perspektif Proses Bisnis Internal pada UMKM Rajut di Kabupaten Garut 

Tahun 2022 

Indikator 

Pernyataan 

No 

Item 

Parameter Jawaban 
Total 

Poin 
Persentase Ket SR S R TS STS 

5 4 3 2 1 

Kemampuan 

pengelolaan 

stok barang 

yang dijual 

X3.1 13 5 8 4 0 117 78,0% B 

X3.2 13 5 9 3 0 118 78,7% B 

Kemampuan 

menjaga 

kualitas barang 

X3.3 12 8 5 5 0 117 78,0% B 

X3.4 11 6 8 5 0 113 75,3% B 

Rata-Rata 77,5% B 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa perspektif proses bisnis 

internal pada UMKM Rajut di Kabupaten Garut yang terdiri dari 2 indikator dengan 

jumlah pertanyaan sebanyak 4 item dan jumlah responden sebanyak 30 orang, maka 

diperoleh persentase skor aktual rata-rata sebesar 77,5%. Dengan demikian, 

perspektif proses bisnis internal pada UMKM Rajut di Kabupaten Garut termasuk 

dalam kategori “Baik”. 
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4.1.3.4 Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran (X4) 

Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran pada UMKM Rajut di Kabupaten 

Garut, berdasarkan tanggapan responden pada item pernyataan variabel perspektif 

pertumbuhan dan pembelajaran (X4) adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 

Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran pada UMKM Rajut di 

Kabupaten Garut Tahun 2022 

Indikator 

Pernyataan 

No 

Ite

m 

Parameter Jawaban 
Tota

l 

Poin 

Persenta

se 
Ket 

S

R 
S R 

T

S 

ST

S 

5 4 3 2 1 

Kemauan untuk 

tetap belajar 

X4.

1 
9 8 8 4 1 110 73,3% B 

X4.

2 
13 5 7 5 0 116 77,3% B 

Keikutsertaan 

dalam 

pengembangan 

diri 

X4.

3 
12 6 8 4 0 116 77,3% B 

X4.

4 
8 8 9 5 0 109 72,7% B 

Kompetensi 

untuk 

menjalankan 

usaha 

X4.

5 
10 6 

1

0 
4 0 112 74,7% B 

X4.

6 
9 8 7 6 0 110 73,3% B 

Rata-Rata 74,8% B 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa perspektif pertumbuhan 

dan pembelajaran pada UMKM Rajut di Kabupaten Garut yang terdiri dari 3 

indikator dengan jumlah pertanyaan sebanyak 6 item dan jumlah responden 

sebanyak 30 orang, maka diperoleh persentase skor aktual rata-rata sebesar 74,8%. 

Dengan demikian, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran pada UMKM Rajut 

di Kabupaten Garut termasuk dalam kategori “Baik”. 
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4.1.3.5 Perspektif Kinerja UMKM (Y) 

Kinerja UMKM Rajut di Kabupaten Garut berdasarkan hasil jawaban 

responden pada item pernyataan variabel kinerja UMKM (Y) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 8 

Kinerja UMKM Rajut di Kabupaten Garut Tahun 2022 

Indikator 

Pernyataan 

No 

Item 

Parameter Jawaban 
Total 

Poin 
Persentase Ket SR S R TS STS 

5 4 3 2 1 

Peningkatan 

pendapatan 

Y.1 12 8 7 3 0 119 79,3% B 

Y.2 12 7 6 5 0 116 77,3% B 

Peningkatan 

pertumbuhan 

keuntungan 

Y.3 11 8 6 5 0 115 76,7% B 

Y.4 11 6 6 7 0 111 74,0% B 

Peningkatan 

pertumbuhan 

pelanggan 

Y.5 12 8 6 4 0 118 78,7% B 

Y.6 12 7 6 4 1 115 76,7% B 

Rata-Rata 77,1% B 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa kinerja UMKM Rajut di 

Kabupaten Garut yang terdiri dari 3 indikator dengan jumlah pertanyaan sebanyak 

6 item dan jumlah responden sebanyak 30 orang, maka diperoleh persentase skor 

aktual rata-rata sebesar 77,1%. Dengan demikian, kinerja UMKM Rajut di 

Kabupaten Garut termasuk dalam kategori “Baik”. 

 

4.2  Hasil Penelitian 

4.2.1 Pengujian Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menilai apakah model yang digunakan 

merupakan model regresi baik atau tidak dan terbatas dari penyimpangan data. 
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Terdapat beberapa asumsi yang diuji diantaranya yaitu uji normalitas, 

multikolinearitas, serta heterokedastisitas. 

 

4.2.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan variabel independen berdistribusi normal atau sebaliknya. 

Uji Normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan dengan 

ketentuan jika nilai Sig. > 0.050 atau 5%, data tersebut dinyatakan normal. Berikut 

hasil dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test :  

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized 

Residual 
.157 30 .058 .947 30 .137 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai (α) uji normalitas sebesar 

0,058 > 0,050. Dengan demikian, data pada penelitian ini memiliki distribusi 

normal. 

 

4.2.1.2 Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji mutlikolinearitas yaitu untuk meyakini bahwa antar variabel 

independen tidak terjadi multikolinearitas. Uji ini dilakukan dengan melihat nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). tidak terjadi multikoliniearitas 
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apabila nilai VIF ≤ 10 dan nilai tolerance ≤ 1. Berikut hasil dari uji 

multikolinearitas:  

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Perspektif Keuangan .752 1.330 

Perspektif Pelanggan .743 1.346 

Perspektif Proses Bisnis Intetnal .681 1.468 

Perspektif Pertumbuhan dan 

Pembelajaran 

.738 1.355 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas, diperoleh nilai tolerance 

perspektif keuangan (X1) sebesar 0,752, perspektif pelanggan (X2) sebesar 0,743, 

perspektif proses bisnis internal (X3) sebesar 0,682, dan perspektif pertumbuhan 

dan pembelajaran (X4) sebesar 0,738. Kempat nilai tolerance tersebut kurang dari 

atau sama dengan 1. Selain itu, diperoleh juga nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

perspektif keuangan (X1) sebesar 1,330, perspektif pelanggan (X2) sebesar 1,346, 

perspektif proses bisnis internal (X3) sebesar 1,468, dan perspektif pertumbuhan 

dan pembelajaran (X4) sebesar 1,355. keempat nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) tersebut ≤ 10. Dengan ini model regresi pada penelitian dinyatakan tidak 

terjadi multikolinearitas. 

 

4.2.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mencari tahu apakah dalam model 

regresi terjadi perbedaan varians residual. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian 

ini menggunakan uji model Spearman rho dimana tidak akan terjadi gangguan 
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heteroskedastisitas apabilai setiap variabel independen memiliki nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05. Hasil pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's rho Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

1.000 

Sig. (2-tailed) . 

N 30 

Perspektif Keuangan Correlation 

Coefficient 

-.021 

Sig. (2-tailed) .911 

N 30 

Perspektif Pelanggan Correlation 

Coefficient 

-.023 

Sig. (2-tailed) .903 

N 30 

Perspektif Proses 

Bisnis Intetnal 

Correlation 

Coefficient 

.012 

Sig. (2-tailed) .948 

N 30 

Perspektif 

Pertumbuhan dan 

Pembelajaran 

Correlation 

Coefficient 

-.010 

Sig. (2-tailed) .959 

N 30 

Sumber: Data diolah, (2023) 

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas, menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi dari perspektif keuangan 0,911; perspektif pelanggan 0,903; perspektif 

proses bisnis internal 0,948; dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 0,959. 

Keempat nilai signifikansi (Sig.) tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat 

dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskesdastisitas. 
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4.2.2 Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Berikut dari hasil pengujian regresi linear berganda 

dengann aplikasi SPSS versi 27: 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -9.342 5.202  -1.796 .085 

Perspektif 

Keuangan 

.392 .135 .391 2.900 .008 

Perspektif 

Pelanggan 

.363 .155 .317 2.336 .028 

Perspektif Proses 

Bisnis Intetnal 

.371 .174 .302 2.131 .043 

Perspektif 

Pertumbuhan dan 

Pembelajaran 

.421 .129 .445 3.273 .003 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

Sumber: Data diolah, (2023) 

 

Berdasarkan tabel 4.11 makam diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = –9,342 + 0,392X1 + 0,363X2 + 0,371X3 + 0,421X4+ e 

Kemudian, persamaan ini dapat diartikan sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta sebesar –9,342 diartikan bahwa jika variabel bebas (X) bernilai 

0, maka variabel terikat (Y)  akan bernilai sebesar –9,342 poin. 

2) Nilai koefisien perspektif keuangan (X1) adalah sebesar 0,392. Hal itu dapat 

diterjemahkan jika konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel 

lainnya, maka pada setiap perubahan 1 satuan pada perspektif keuangan (X1) 
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akan mengakibatkan terjadinya kenaikan pada kinerja UMKM (Y) sebesar 0,392 

satuan. Selain itu, nilai koefisien regresi positif juga berarti bahwa semakin baik 

perspektif keuangan (X1) maka akan semakin baik pula kinerja UMKM (Y). 

3) Nilai koefisien perspektif pelanggan (X2) adalah sebesar 0,363. Hal ini 

diterjemahkan bahwa apabila konstanta  stabil dan tidak ada perubahan pada 

variabel lainnya, maka pada setiap perubahan 1 satuan pada perspektif 

pelanggan (X2) akan mengakibatkan terjadinya kenaikan pada kinerja UMKM 

(Y) sebesar 0,363 satuan. Selain itu, nilai koefisien regresi positif juga berarti 

bahwa semakin baik perspektif pelanggan (X2) maka akan semakin baik pula 

kinerja UMKM (Y). 

4) Nilai koefisien perspektif proses bisnis internal (X3) adalah sebesar 0,371. Hal 

ini berarti apabila tetapan stabil dan tidak ada perubahan pada variabel lainnya, 

maka pada setiap perubahan 1 satuan pada perspektif proses bisnis internal (X3) 

akan menimbulkan terjadinya kenaikan pada kinerja UMKM (Y) sebesar 0,371 

satuan. Selain itu, nilai koefisien regresi positif juga berarti bahwa semakin baik 

perspektif proses bisnis internal (X3) maka akan semakin baik pula kinerja 

UMKM (Y). 

5) Nilai koefisien regresi perspektif pertumbuhan dan pembelajaran (X4) adalah 

sebesar 0,421. Hal itu dapt diterjemahkan apabila tetapan stabil dan tidak ada 

perubahan pada variabel lainnya, maka pada setiap perubahan 1 satuan 

perspektif pertumbuhan dan pembelajaran (X4) akan menyebabkan terjadinya 

kenaikan pada kinerja UMKM (Y) sebesar 0,421 satuan. Selain itu, nilai 

koefisien regresi positif juga berarti bahwa semakin baik perspektif 
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pertumbuhan dan pembelajaran (X4) maka akan semakin baik pula kinerja 

UMKM (Y). 

 

4.2.3 Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Analisis koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan 

antara variabel. Adapun yang bertujuan untuk mengetahui persentase besar 

pengaruh antara variabel independen terhadap dependen. Dalam penelitian ini 

adalah perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, 

dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran terhadap kinerja UMKM. Berikut 

hasil perhitungan koefisien determinasi yang telah diolah: 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .811a .658 .603 2.58164 

a. Predictors: (Constant), Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran, Perspektif 

Pelanggan , Perspektif Keuangan, Perspektif Proses Bisnis Intetnal 

Sumber: Data hasil penelitian diolah, (2023) 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka diperoleh nilai koefisien korelasi 

antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) sejumlah 0,811 dimana 

nilai ini berada pada interval antara (0,800-1,000) dapat diartikan bahwa kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. 

Selain itu, diperoleh juga nilai R-Square sebesar 0,658 yang berarti bahwa 

variabel perspektif keuangan (X1), perspektif pelanggan (X2), perspektif proses 

bisnis intetnal (X3), dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran (X4) 

berpengaruh terhadap variabel kinerja UMKM (Y) sejumlah 65,8%, sedangkan 
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sisanya sebesar 34,2% dipengaruhi variabel lain yang tidak digunakan dalam 

penelitian. 

 

4.2.4 Pengujian Hipotesis 

4.2.4.1 Hasil Uji Statistik t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing 

variabel indipenden (X) terhadap variabel dependen (Y) adapun kriteria untuk 

pengujian uji statistik t (uji parsial) adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai α > 0,05, dan nilai thitung  < ttabel, maka, H0 diterima dan Ha ditolak. 

b. Jika nilai α < 0,05 dan nilai thitung > ttabel, maka  H0 ditolak dan Ha diterima. 

Adapun besarnya nilai t-tabel dengan signifikansi 5% dan derajat kebebasan 

= n – k – 1 = 30 – 4 – 1 = 25. Dengan demikian nilai t-tabel adalah sebesar 1,708. 

Kemudian hasil uji t menggunakan aplikasi SPSS versi 27 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 14 

Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -

9.342 

5.202 

 

-

1.79

6 

.085 

Perspektif 

Keuangan 

.392 .135 .391 2.90

0 

.008 

Perspektif 

Pelanggan 

.363 .155 .317 2.33

6 

.028 

Perspektif Proses 

Bisnis Intetnal 

.371 .174 .302 2.13

1 

.043 



 

66 
 

Perspektif 

Pertumbuhan dan 

Pembelajaran 

.421 .129 .445 3.27

3 

.003 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

Sumber: Data diolah, (2023) 

 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai hasil pengujian hipotesis parsial (uji 

t) pada tabel di atas, diperoleh hasi sebagai berikut: 

a. Dari hasil uji t variabel perspektif keuangan (X1) dengan kinerja UMKM (Y) 

diperoleh nilai t-hitung > t-tabel (2,900 > 1,708). Hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai signifikansi variabel perspektif keuangan (X1) lebih kecil 0,050 

(0,008 < 0,050). Dengan demikian, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

berarti bahwa perspektif keuangan (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja UMKM (Y). 

b. Dari hasil uji t variabel perspektif pelanggan (X2) dengan kinerja UMKM (Y) 

diperoleh nilai t-hitung > t-tabel (2,336 > 1,708). Hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai signifikansi perspektif pelanggan (X2) lebih kecil 0,050 (0,028 < 

0,050). Dengan demikian, maka H0 ditolak dan H2 diterima, yang berarti bahwa 

perspektif pelanggan (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM 

(Y). 

c. Dari hasil uji t variabel perspektif proses bisnis internal (X3) dengan kinerja 

UMKM (Y) diperoleh nilai t-hitung > t-tabel (2,131 > 1,708). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai signifikansi perspektif proses bisnis internal (X3) lebih 

kecil 0,050 (0,043 < 0,050). Dengan demikian, maka H0 ditolak dan H3 

diterima, yang berarti bahwa perspektif proses bisnis internal (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja UMKM (Y). 
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d. Dari hasil uji t variabel perspektif pertumbuhan dan pembelajaran (X4) dengan 

kinerja UMKM (Y) memperoleh nilai thitung > dari ttabel (3,273 > 1,708). Hal ini 

diperkuat dengan nilai signifikansi perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 

(X4) lebih kecil 0,050 (0,003 < 0,050). Dengan itu, maka H0 ditolak dan H4 

diterima, yang berarti perspektif pertumbuhan dan pembelajaran (X4) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM (Y). 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Bagaimana Gambaran Penerapan Balance Scorecard dan Kinerja 

UMKM rajut di Garut Periode 2022 

UMKM rajut merupakan sebagian kecil dari sebuah bisnis, kinerja UMKM 

rajut di Garut periode 2022 bisa digambarkan melalui hasil dari produksi barang 

yang dihasilkan pada periode 2022. UMKM rajut bisa memproduksi barang dengan 

jumlah kurang lebih 20.000 sampai 40.000 kodi pertahun. 

UMKM rajut di Garut Periode 2022 memproduksi barang secara masal 

artinya UMKM memproduksi barang secara terus menerus tanpa ada order atau 

pesanan. Tenaga kerja dari setiap pelaku UMKM memiliki karyawan sekitaran 5 

sampai 10 orang, dengan memproduksi barang secara massal pelaku UMKM rajut 

tidak membutuhkan tenaga kerja manusia terlalu banyak karena pelaku UMKM 

rajut telah menggunakan teknologi baru dengan menggunakan tenaga kerja robot. 

Tabel 4. 15 

Hasil Kinerja UMKM Rajut di Kabupaten Garut Tahun 2022 

 

No Penjualan Omzet Laba Kotor Laba Bersih 

1 32.000 800.000.000 480.000.000 230.400.000 
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No Penjualan Omzet Laba Kotor Laba Bersih 

2 22.000 550.000.000 340.000.000 160.400.000 

3 15.000 375.000.000 227.000.000 100.000.000 

4 42.800 1.070.000.000 652.000.000 310.000.000 

5 40.000 1.000.000.000 600.000.000 280.000.000 

6 30.000 750.000.000 460.000.000 216.000.000 

7 25.000 625.000.000 380.000.000 180.000.000 

8 20.000 500.000.000 310.000.000 145.000.000 

9 42.000 1.050.000.000 630.000.000 303.400.000 

10 32.500 812.500.000 457.000.000 235.000.000 

11 37.000 925.000.000 553.000.000 270.400.000 

12 29.000 725.000.000 440.000.000 209.800.000 

13 25.000 625.000.000 380.000.000 160.000.000 

14 32.000 800.000.000 500.000.000 240.400.000 

15 32.225 805.625.000 481.000.000 235.020.000 

16 41.000 1.025.000.000 618.000.000 230.200.000 

17 40.500 1.012.500.000 610.500.000 295.600.000 

18 26.500 662.500.000 398.500.000 194.400.000 

19 27.000 675.000.000 405.000.000 208.960.000 

20 28.050 701.250.000 410.750.000 237.600.000 

21 33.000 825.000.000 480.000.000 160.800.000 

22 21.500 537.500.000 322.500.000 158.400.000 

23 22.000 550.000.000 330.000.000 267.760.000 

24 35.000 872.000.000 520.000.000 209.448.000 

25 37.050 926.250.000 560.750.000 216.000.000 

26 29.090 727.250.000 437.350.000 180.200.000 

27 30.000 750.000.000 460.000.000 202.000.000 

28 26.000 650.000.000 400.000.000 350.000.000 

29 35.000 875.000.000 530.000.000 260.000.000 

30 33.700 842.500.000 510.500.000 330.000.000 

Sumber: Data diolah, (2023) 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pendapatan penjualan 

UMKM Rajut pada tahun 2022 mencapai omzet pertahun sekitaran Rp.500 juta 

sampai 1Miliar dengan masing-masing laba kotor ada di sekitar 400 juta.  

 

4.3.2 Pengaruh Perspektif Keuangan Terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa perspektif keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM Rajut di Kabupaten Garut.  

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien regresi positif untuk variabel 

perspektif keuangan yang artinya perspektif keuangan memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja UMKM Rajut di Kabupaten Garut. Hal itu membuktikan bahwa 

semakin baik perspektif keuangan, maka akan semakin baik pula kinerja UMKM-

nya.  

Hal ini mungkin disebabkan karena pelaku UMKM Rajut di Garut sudah 

menrapkan indikator perspektif keuangan dimana perspektif ini tidak bisa 

diabaikan. Pengukuran kinerja keuangan menunjukan apakah perencanaan, 

implementasi dan pelaksanaan serta strategi memberikan perbaikan mendasar. 

Perbaikan tersebut dapat berupa gross operating income, return on investement atau 

economic value-added.  

Pengukuran perspektif keuangan bisa dilakukan dengan analisis rasio 

keuangan. Misalnya dengan menganalisis tren keuangan, common size value antara 

perusahaan dan pesaing, dan rasio keuangan seperti; rasio liabilitas, rasio aktivitas, 

rasio hutang, rasio keuntungan, dan rasio solvabilitas. Perspektif keuangan juga 

berguna seberapa perusahaan atau bisnis memiliki daya tarik kepada para investor. 
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Bisa dikatakan perspektif yang satu ini sangat penting dan menjadi dasar ukur 

kesehatan bisnis. 

Signalling theory mengatakan bahwa pengukuran kinerja yang dimaksud 

untuk memberikan gambaran mengenai informasi mengenai kinerja UMKM 

kepada pada pelanggan untuk mengetahui bahwa suatu perusahaan itu bisa 

dikatakan teratur serta terpercaya. 

Hasil dari penelitian konsisten dengan hasil penelitian terdahulu dari Muh 

Anhar Saputra (2022), Alimudin A (2019), dan Kurniawan. D (2022) dimana hasil 

penelitian menunjukan bahwa perspektif keuangan berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM.  

 

4.3.3 Pengaruh Perspektif Pelanggan Terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa perspektif pelanggan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM Rajut di Kabupaten Garut. hasil 

pengujian, diperoleh nilai koefisien regresi positif untuk variabel perspektif 

pelanggan yang artinya perspektif pelanggan memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja UMKM Rajut di Kabupaten Garut. Hal itu membuktikan bahwa semakin 

baik perspektif pelanggan, maka akan semakin baik pula kinerja UMKM-nya.  

Hal ini disebabkan karena dalam perspektif pelanggan, perusahaan perlu 

terlebih dahulu menentukan segmen pasar dan pelanggan yang menjadi target. 

Selanjutnya, manajer harus menentukan alat ukur yang terbaik untuk mengukur 

kinerja dari tiap unit operasi dalam upaya mencapai target finansial. Apabila suatu 

unit bisnis ingin mencapai kinerja keuangan yang besar dalam jangka panjang, 

mereka harus menciptakan dan menyajikan suatu produk baru atau jasa yang 
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bernilai lebih baik kepada pelanggan. Dari penjelasan diatas pelaku UMKM Rajut 

di Garut juga sama hal nya menerapkan indikator-indikator dari perspektif 

pelanggan sehingga kinerja UMKM Rajut di Garut sudah mulai tertata dan lebih 

kompeten. 

Perspektif pelanggan merupakan faktor yang penting untuk menghasilkan 

kinerja UMKM yang baik, karena perspektif pelanggan merupakan salah satu dari 

empat pengukuran kinerja yang berperan penting di dalam perusahaan. Hal ini 

sejalan dengan signaling theory dimana informasi yang lengkap, relevan, akurat dan 

tepat waktu sangat diperlukan oleh pelanggan dipasar sebagai modal untuk 

mempercayai perusahaan. Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu 

pengumuman akan memberikan sinyal bagi konsumen dalam mengambil 

keputusan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh Adelia Ananda Pristiwi (2022), Kurniawan. D (2022), dan 

Alimudin. A (2019) yang menunjukkan bahwa variabel perspektif pelanggan 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen. 

 

4.3.4 Pengaruh Perspektif Proses Bisnis Internal Terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa perspektif proses bisnis 

internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM Rajut di Kabupaten Garut. 

Hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien regresi positif pada variabel perspektif 

proses bisnis internal yang artinya pada variabel (X3) berpengaruh positif terhadap 

kinerja UMKM Rajut di Kabupaten Garut. Hal itu membuktikan bahwa semakin 
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baik perspektif proses bisnis internal, maka akan semakin baik pula kinerja 

UMKM-nya. 

 Hal ini dikarenakan pelaku UMKM Rajut di Garut sudah menerapkan 

indikator dari perspektif ini dengan menampilkan proses kritis yang memungkinkan 

unit bisnis untuk memberi value proposition yang mampu menarik dan 

mempertahankan pelanggannya di segmen pasar yang diinginkan dan memuaskan 

para pelanggan. Perspektif proses bisnis internal menjadi suatu peran yang begitu 

penting bagi perusahaan dalam menciptakan produk dan jasa yang sesuai dengan 

target pasar. Jika inovasi yang dilakukan oleh UMKM dalam menciptakan produk 

atau jasa telah diterima oleh pelanggan, operasi yang dilakukan telah dilakukan 

secara efisien, dan layanan purna jual telah terlaksana, maka kinerja di dalam suatu 

UMKM dapat dikatakan baik. Sejalan dengan signaling theory bahwa sinyal yang 

sengaja dikeluarkan perusahaan untuk memberikan harapan bahwa pasar mampu 

membedakan perusahaan mana yang berkualitas baik dan buruk.  

 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh Alimudin. A (2019) dan Kurniawan. D (2022) yang menemukan 

bahwa perspektif proses bisnis internal berpengaruh postif dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM. 

 

4.3.5 Pengaruh Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran Terhadap 

Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa perspektif pertumbuhan 

dan pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM Rajut di 

Kabupaten Garut. Hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien regresi positif pada 
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variabel perspektif pertumbuhan dan pembelajaran yang artinya pada variabel (X4) 

berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM Rajut di Kabupaten Garut. Hal itu 

membuktikan bahwa semakin baik perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, 

maka akan semakin baik pula kinerja UMKM-nya.  

Hal ini sebabkan karena UMKM Rajut di Garut sudah mulai menerapkan 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dengan tujuan untuk mendorong 

organisasi agar tubuh menjadi organisasi belajar sehingga dapat mendorong 

pertumbuhannya. Tujuan dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan adalah 

menyediakan infrastruktur untuk mendukung pencapaian tiga perspektif 

sebelumnya. Infrastruktur tersebut merupakan hasil investasi perusahaan yang 

bersifat discretionary cost (manfaat dan hasilnya tidak bisa dirasakan langsung). 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menjadi sebuah pondasi bagi UMKM 

dalam menentukan karyawan dan manajer yang berkompeten dan memiliki 

kehalian di bidangnya, selain itu perspektif ini juga berfokus terhadap infrastruktur 

yang ada di perusahaan. Hal ini berhubungan dengan signaling theory diaman nilai 

perusahaan menjadi acuan jika perusahaan gagal maka tidak dapat menyampaikan 

signal dengan baik mengenai perusahaan. 

Kemudian hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh Kurniawan (2020), Alimudin Arasy (2019) yang menemukan 

bahwa perspektif pembelajaran dan pertumbuhan berpengaruh postif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang telah 

disampaikan mengenai “Analisis pengaruh balanced scorecard terhadap kinerja 

UMKM (studi kasus UMKM Rajut di Kabupaten Garut Tahun 2022)” maka 

mendapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja UMKM rajut pada tahun 2022 bisa digambarkan melalui hasil produksi 

pertahunnya. Pada tahun 2022 UMKM rajut menghasilkan produk sampai 

dengan rata – rata menghasilakn sampai 40.000 dalam 1 tahun, omzet yang 

diperoleh yaitu 1M.  

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa perspektif keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM rajut di Garut tahun 2022. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa UMKM rajut sudah menerapkan indikator dari 

perspektif keuangan.  

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa perspektif pelanggan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM rajut di Garut tahun 2022. Hal 

tersebut menunjukan bahwa UMKM rajut sudah menerapkan indikator dari 

perspektif pelanggan 

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa perspektif proses 

bisnis internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM Rajut di Garut 

tahun 2022. Hal ini sejalan dengan konsep balanced scorecard dimana 
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perspektif proses bisnis internal menjadi suatu peran yang begitu penting bagi 

perusahaan dalam menciptakan produk dan jasa yang sesuai dengan target pasar. 

5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa perspektif 

pertumbuhan dan pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM 

rajut di Garut tahun 2022.. Hal tersebut mengindikasikan bahwa UMKM rajut di 

Garut telah menerapkan indikator dari perspektif pertumbuhan dan 

perkembangan Hal ini sejalan dengan konsep balanced scorecard dimana 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menjadi sebuah pondasi bagi UMKM 

dalam menentukan karyawan dan manajer yang berkompeten dan memiliki 

kehalian di bidangnya, selain itu perspektif ini juga berfokus terhadap 

infrastruktur yang ada di perusahaan. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Kinerja Perspektif Keuangan diukur menggunakan tiga indikator. Berdasarkan 

hasil penelitian, presentase pada indikator kemampuan dalam meningkatkan 

laba berusahaan mendapatkan skor persentase terendah dari ketiga indikator. Hal 

ini menunjukan bahwa pelaku UMKM rajut harus terampil dan konsisten dalam 

pemasaran produk baik melalui media sosial ataupun secara langsung.  

2. Kinerja Perspektif Pelanggan diukur menggunakan tiga indikator, yaitu 

kemampuan mendapatkan kepercayaan pelanggan, kemampuan 

mempertahankan pelanggan lama, dan pelayanan terhadap pelanggan. 

Berdasarkan hasil penelitian, presentase pada indikator kemampuan dalam 



 
 

 

77 
 

mempertahan pelanggan lama mendapatkan skor persentase terendah dari ketiga 

indikator. Dengan demikian UMKM rajut harus membangun komunikasi 

dengan baik antar pelanggan lama, serta memberikan perilaku prioritas. 

3. Kinerja Perspektif Proses Bisnis Internal diukur menggunakan dua indikator, 

yaitu indikator kemampuan dalam pengelolaan stock barang yang dijual dan 

kemampuan menjaga kualitas barang . Pada indikator kedua pelaku UMKM 

rajut belum menerapkannya secara 100%. Dengan demikian umkmrajut harus 

melakukan quality control dan evaluasi pada setiap kegiatan agar kualitas 

produk terjaga.  

4. Kinerja Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan diukur menggunakan tiga 

indikator, kemampuan untuk tetap belajar, keikutsertaan dalam pengemabngan 

diri, seta kompetensi untuk menjalankan usaha. UMKM rajut harus mencoba 

menerapkan  hal baru yaitu memulai mengatur usaha secara profesional sehingga 

perysahaan bisa melakukan kompetensi antar perusahaan. 

5. Untuk peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan lagi penelitian 

mengenai balanced scorecard pada kinerja UMKM. Penelitian ini hanya 

berfokus balanced scorecard sebagai variabel independen dan kinerja UMKM 

sevagai variabel dependen. Saran untuk peneliti selanjutnya untuk 

menambahkan lagi variabel yaitu integrated performance measurement system 

(IPMS) dan performance prism agar penelitian ini bisa lebih general dan 

mendapatkan hasil yang akurat dan relevan. 
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Lampiran  1  SK pembimbing  
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Lampiran  2 Format Kuisioner 

Kuisioner kinerja perusahaan dari perspektif Balanced scorecard  

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanggapan atas pernyataan berikut ini 

berdasarkan pengalaman , pengamatan , dan pengetahuan Bapak/Ibu selama 

bekerja di UMKM Rajut Garut, yaitu dengan memberikan silang ( X ) pada setiap 

tanda alternatif jawaban .  Adapun Tidak Pernah (TP) , Hampir Tidak Pernah 

(HTP) , Pernah (P) , sering (S) , Sangat Sering (SR) . 

 

1. Perspektif keuangan  

No  Pertanyaan TP 

(1) 

HTP 

(2) 

P 

(3) 

S 

(4) 

SR 

(5) 

1 Perusahaan membangun 

loyalitas dengan pelanggan 

     

2 Perusahaan menyedikan 

pembayaran menggunakan e-

money (Qris, Transfer via 

BCA, BRI, BNI, Mandiri, 

Seabank) 

     

3 Perusahaan memasarkan 

produk melalui media sosial 

     

4 Perusahaan menawarkan 

produk dengan berbagai 

variasi 

     

5 Perusahaan melakukan 

pemangkasan biaya 

operasional  

     

6 Perusahaan menyusun 

perencanaan biaya  

     

 

2. Perspektif pelanggan  

No Pertanyaan TP 

(1) 

HTP 

(2) 

P 

(3) 

S 

(4) 

SR 

(5) 

1 Perusahaan  menawarkan 

kualitas produk terbaik 

     

2 Perusahaan menawarkan 

berbagai variasi produk 

terbaru 

     

3 Perusahaan memprioritaskan 

pelanggan lama dengan 

memberikan discount 

     

4 Perusahaan penyediakan 

perekrutan reseller  

     

5 Perusahaan menyediakan 

return  

     

6 perusahaan melayani 

pelanghan dengan responsif 
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3. Perspektif bisnis internal 

No Pertanyaan TP 

(1) 

HTP 

(2) 

P 

(3) 

S 

(4) 

SR 

(5) 

1 Perusahaan menyediakan 

gudang untuk penyimpanan 

stock barang 

     

2  Aktivitas operasi perusahaan 

selalu disesuaikan dengan 

target biaya, waktu dan 

kualitas 

     

3 Perusahaan melakukan 

quality control di setiap 

kegiatan 

     

4 Pelaksanaan evaluasi dan 

perbaikan berkelanjutan di 

setiap kegiatan 

     

 

 

 

4. Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran  

No Pertanyaan TP 

(1) 

HTP 

(2) 

P 

(3) 

S 

(4) 

SR 

(5) 

1 Perusahaan selalu 

memperhatikan dan 

menyediakan fasilitas untuk 

mendukung pekerjaan Setiap 

karyawan 

     

2 Program bantuan pendidikan 

diberikan untuk mendukung 

apresiasi karyawan berprestasi 

     

3 Perusahaan menyediakan 

biaya pelatihan kompetensi 

karyawan  

     

4 Perusahaan mengikuti 

pelatihan dan pendidikan 

yang disediakan komunitas 

UMKM 

     

5 Perusahaan mengahadiri 

seminar untuk meningkatkan 

kualitas SDM karyawan 

     

6 Perusahaan mengevaluasi 

setiap program yang 

dilaksanakan 
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5. kinerja UMKM 

No Pertanyaan TP 

(1) 

HTP 

(2) 

P 

(3) 

S 

(4) 

SR 

(5) 

1 Perusahaan melakukan 

penjualan kepada konsumen 

baru 

     

2 Perusahaan melakukan 

produksi barang dalam jumlah 

banyak 

     

3 Perusahaan melakukan 

perhitungan laba secara 

efisien 

     

4 Perusahaan mengurangi biaya 

operasional 

     

5 Perusahaan memasarkan 

produk lewat sosial media 

     

6 Perusahaan menciptakan 

pasar  
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Lampiran  3 Tabulasi Kuisioner 

Perspektif 

Keuangan 
            

X1 X1 X1 X1 X1 X1   

1 2 3 4 5 6 Total 

2 5 3 2 3 5 20 

4 3 3 2 3 3 18 

5 4 3 3 5 4 24 

3 5 5 5 2 2 22 

5 3 2 4 3 2 19 

5 4 4 5 4 5 27 

4 4 5 5 5 5 28 

2 2 3 3 3 3 16 

5 5 5 5 5 5 30 

3 5 3 5 5 5 26 

2 3 5 4 5 3 22 

4 5 2 3 3 5 22 

2 4 3 2 2 4 17 

4 2 4 5 5 3 23 

5 2 5 5 4 5 26 

3 3 3 4 4 4 21 

3 2 2 4 2 3 16 

2 3 5 2 5 2 19 

4 5 4 3 4 2 22 

5 5 5 5 3 5 28 

5 4 5 3 2 5 24 

5 4 5 4 5 5 28 

3 3 3 2 3 3 17 

4 4 5 5 3 4 25 

4 2 2 3 5 4 20 

5 5 2 4 4 4 24 

3 3 4 5 2 1 18 

3 2 1 3 3 3 15 

3 5 5 3 5 2 23 

5 4 3 3 4 5 24 

0,64466516 0,54215449 0,59876252 0,60414523 0,51374943 0,62188956  
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Perspektif 

Pelanggan 
            

X2 X2 X2 X2 X2 X2   

1 2 3 4 5 6 Total 

5 5 5 3 3 3 24 

5 5 3 4 2 5 24 

2 3 5 2 5 4 21 

5 5 4 5 5 5 29 

5 4 5 5 4 5 28 

5 5 4 4 3 5 26 

4 3 4 3 5 4 23 

3 3 2 2 2 3 15 

5 5 5 5 4 5 29 

3 5 5 5 5 4 27 

5 4 5 3 5 5 27 

3 4 2 2 3 3 17 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 2 3 4 5 23 

5 5 5 5 5 3 28 

2 5 4 3 3 5 22 

3 4 5 5 5 4 26 

4 4 3 3 3 3 20 

4 3 4 2 4 3 20 

4 2 4 2 3 5 20 

5 5 4 3 5 4 26 

4 4 4 5 4 4 25 

3 3 3 4 3 3 19 

3 3 5 5 3 2 21 

5 5 5 3 4 4 26 

3 5 5 4 4 3 24 

5 5 4 5 5 5 29 

3 4 4 5 3 4 23 

3 5 3 4 5 4 24 

4 3 5 4 2 4 22 

0,60381448 0,64698553 0,57499904 0,6742368 0,61055274 0,53068434  
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Perspektif   Proses  Bisnis  Internal     

X3 X3 X3 X3   

1 2 3 4 Total 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

4 5 5 5 19 

5 5 5 4 19 

4 4 4 2 14 

3 3 5 4 15 

5 5 5 5 20 

3 5 2 3 13 

5 5 3 5 18 

5 5 4 5 19 

3 3 2 4 12 

4 3 3 2 12 

2 5 5 5 17 

3 4 4 3 14 

5 2 5 3 15 

3 3 3 4 13 

5 5 2 3 15 

2 4 2 2 10 

3 2 4 3 12 

3 3 3 3 12 

4 5 5 5 19 

5 3 4 3 15 

3 3 3 3 12 

5 4 4 4 17 

5 4 4 4 17 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

4 2 5 2 13 

2 3 4 5 14 

2 3 2 2 9 

0,72044276 0,72608961 0,72044276 0,82313157  
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Perspektif 

Pertumbuhan 

dan 

Pembelajaran 

            

X4 X4 X4 X4 X4 X4   

1 2 3 4 5 6 Total 

3 5 3 3 3 5 22 

2 2 5 4 5 4 22 

4 4 5 3 2 4 22 

5 5 5 4 5 5 29 

3 5 3 3 4 5 23 

1 2 4 3 3 3 16 

2 3 5 4 5 4 23 

5 5 5 4 5 4 28 

3 3 3 3 5 3 20 

5 5 5 5 5 5 30 

2 4 4 3 3 4 20 

4 3 2 2 4 3 18 

5 5 5 5 5 5 30 

4 5 3 4 3 5 24 

3 2 3 3 2 2 15 

4 4 5 5 2 2 22 

5 5 4 2 5 3 24 

4 3 2 4 3 5 21 

5 5 5 5 4 4 28 

4 3 5 3 4 3 22 

5 5 3 5 3 2 23 

3 4 4 4 2 2 19 

5 2 5 4 5 5 26 

3 3 3 3 3 4 19 

5 5 4 5 4 3 26 

2 2 3 2 3 4 16 

4 5 5 5 5 5 29 

4 3 4 2 3 3 19 

3 5 2 5 4 2 21 

3 4 2 2 3 2 16 

0,71158663 0,64571861 0,62363654 0,67693127 0,65095226 0,57515985  
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kinerja 

UMKM 
            

Y Y Y Y Y Y   

1 2 3 4 5 6 Total 

3 5 3 5 5 5 26 

4 3 4 2 3 3 19 

5 5 5 3 5 5 28 

5 5 5 5 5 4 29 

4 5 3 4 4 5 25 

3 3 5 4 2 3 20 

5 4 4 5 5 5 28 

2 2 3 3 3 3 16 

4 5 5 5 5 5 29 

4 5 4 5 4 4 26 

5 5 2 3 5 2 22 

3 4 5 5 2 1 20 

3 3 3 5 5 3 22 

5 5 5 4 2 5 26 

4 4 4 3 3 5 23 

5 3 3 2 4 4 21 

5 2 2 5 5 3 22 

3 5 5 2 3 2 20 

4 5 4 4 5 5 27 

2 4 5 3 5 2 21 

5 5 5 5 4 5 29 

4 4 4 4 4 4 24 

5 3 2 2 3 4 19 

3 2 5 2 4 3 19 

4 4 4 4 5 4 25 

5 2 3 3 5 5 23 

5 5 5 5 4 5 29 

2 2 4 2 4 4 18 

5 4 2 5 3 5 24 

3 3 2 2 2 2 14 

0,58710572 0,72170228 0,38158881 0,69082656 0,52352957 0,70214788  
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Lampiran  4 Output Statistik Deskriptif X1 

 

Statistics 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

N Valid 30 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.7333 3.6667 3.6333 3.7000 3.7000 3.7000 

Sum 112.00 110.00 109.00 111.00 111.00 111.00 

 

X1.1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 16.7 16.7 16.7 

Ragu-ragu 8 26.7 26.7 43.3 

Setuju 7 23.3 23.3 66.7 

Sangat Setuju 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X1.2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 6 20.0 20.0 20.0 

Ragu-ragu 7 23.3 23.3 43.3 

Setuju 8 26.7 26.7 70.0 

Sangat Setuju 9 30.0 30.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X1.3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

1 3.3 3.3 3.3 

Tidak Setuju 5 16.7 16.7 20.0 

Ragu-ragu 9 30.0 30.0 50.0 

Setuju 4 13.3 13.3 63.3 

Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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X1.4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 16.7 16.7 16.7 

Ragu-ragu 9 30.0 30.0 46.7 

Setuju 6 20.0 20.0 66.7 

Sangat Setuju 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X1.5 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 16.7 16.7 16.7 

Ragu-ragu 9 30.0 30.0 46.7 

Setuju 6 20.0 20.0 66.7 

Sangat Setuju 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X1.6 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

1 3.3 3.3 3.3 

Tidak Setuju 5 16.7 16.7 20.0 

Ragu-ragu 7 23.3 23.3 43.3 

Setuju 6 20.0 20.0 63.3 

Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Output Statistik Deskriptif X2 

 

Statistics 
 X2.1 X2.2 X2.3 X.24 X2.5 X2.6 

N Valid 30 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.9333 4.1667 4.0667 3.7333 3.8333 4.0000 

Sum 118.00 125.00 122.00 112.00 115.00 120.00 

 

X2.1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 6.7 6.7 6.7 

Ragu-ragu 9 30.0 30.0 36.7 

Setuju 8 26.7 26.7 63.3 

Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X2.2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 

Ragu-ragu 7 23.3 23.3 26.7 

Setuju 8 26.7 26.7 53.3 

Sangat Setuju 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X2.3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 10.0 10.0 10.0 

Ragu-ragu 4 13.3 13.3 23.3 

Setuju 11 36.7 36.7 60.0 

Sangat Setuju 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X.24 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 16.7 16.7 16.7 

Ragu-ragu 8 26.7 26.7 43.3 

Setuju 7 23.3 23.3 66.7 

Sangat Setuju 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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X2.5 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 10.0 10.0 10.0 

Ragu-ragu 9 30.0 30.0 40.0 

Setuju 8 26.7 26.7 66.7 

Sangat Setuju 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X2.6 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 

Ragu-ragu 8 26.7 26.7 30.0 

Setuju 11 36.7 36.7 66.7 

Sangat Setuju 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Output Statistik Deskriptif X3 

 

Statistics 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 

N Valid 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 

Mean 3.9000 3.9333 3.9000 3.7667 

Sum 117.00 118.00 117.00 113.00 

 

X3.1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 13.3 13.3 13.3 

Ragu-ragu 8 26.7 26.7 40.0 

Setuju 5 16.7 16.7 56.7 

Sangat Setuju 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X3.2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 10.0 10.0 10.0 

Ragu-ragu 9 30.0 30.0 40.0 

Setuju 5 16.7 16.7 56.7 

Sangat Setuju 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X3.3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 16.7 16.7 16.7 

Ragu-ragu 5 16.7 16.7 33.3 

Setuju 8 26.7 26.7 60.0 

Sangat Setuju 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X3.4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 16.7 16.7 16.7 

Ragu-ragu 8 26.7 26.7 43.3 

Setuju 6 20.0 20.0 63.3 

Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Output Statistik Deskriptif X4 

 

Statistics 
 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 

N Valid 30 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.6667 3.8667 3.8667 3.6333 3.7333 3.6667 

Sum 110.00 116.00 116.00 109.00 112.00 110.00 

 

X4.1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

1 3.3 3.3 3.3 

Tidak Setuju 4 13.3 13.3 16.7 

Ragu-ragu 8 26.7 26.7 43.3 

Setuju 8 26.7 26.7 70.0 

Sangat Setuju 9 30.0 30.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X4.2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 16.7 16.7 16.7 

Ragu-ragu 7 23.3 23.3 40.0 

Setuju 5 16.7 16.7 56.7 

Sangat Setuju 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X4.3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 13.3 13.3 13.3 

Ragu-ragu 8 26.7 26.7 40.0 

Setuju 6 20.0 20.0 60.0 

Sangat Setuju 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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X4.4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 16.7 16.7 16.7 

Ragu-ragu 9 30.0 30.0 46.7 

Setuju 8 26.7 26.7 73.3 

Sangat Setuju 8 26.7 26.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X4.5 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 13.3 13.3 13.3 

Ragu-ragu 10 33.3 33.3 46.7 

Setuju 6 20.0 20.0 66.7 

Sangat Setuju 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X4.6 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 6 20.0 20.0 20.0 

Ragu-ragu 7 23.3 23.3 43.3 

Setuju 8 26.7 26.7 70.0 

Sangat Setuju 9 30.0 30.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Output Statistik Deskriptif Y 

 

Statistics 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

N Valid 30 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.9667 3.8667 3.8333 3.7000 3.9333 3.8333 

Sum 119.00 116.00 115.00 111.00 118.00 115.00 

 

Y.1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 10.0 10.0 10.0 

Ragu-ragu 7 23.3 23.3 33.3 

Setuju 8 26.7 26.7 60.0 

Sangat Setuju 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Y.2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 16.7 16.7 16.7 

Ragu-ragu 6 20.0 20.0 36.7 

Setuju 7 23.3 23.3 60.0 

Sangat Setuju 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Y.3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 16.7 16.7 16.7 

Ragu-ragu 6 20.0 20.0 36.7 

Setuju 8 26.7 26.7 63.3 

Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Y.4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 7 23.3 23.3 23.3 

Ragu-ragu 6 20.0 20.0 43.3 

Setuju 6 20.0 20.0 63.3 

Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Y.5 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 13.3 13.3 13.3 

Ragu-ragu 6 20.0 20.0 33.3 

Setuju 8 26.7 26.7 60.0 

Sangat Setuju 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Y.6 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

1 3.3 3.3 3.3 

Tidak Setuju 4 13.3 13.3 16.7 

Ragu-ragu 6 20.0 20.0 36.7 

Setuju 7 23.3 23.3 60.0 

Sangat Setuju 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Lampiran  5 Output Uji Validitas dan Reliabilitas X1 

 

Correlations 

 

Perspektif 

Keuangan X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

Perspektif 

Keuangan 

Pearson 

Correlation 

1 .645** .542** .599** .604** .514** .622** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .002 .000 .000 .004 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.1 Pearson 

Correlation 

.645** 1 .202 .101 .377* .183 .442* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.284 .594 .040 .333 .015 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.542** .202 1 .279 .082 .055 .298 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .284 
 

.135 .666 .774 .110 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.599** .101 .279 1 .389* .240 .060 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .594 .135 
 

.034 .201 .751 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.604** .377* .082 .389* 1 .146 .157 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .040 .666 .034 
 

.441 .407 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.514** .183 .055 .240 .146 1 .207 

Sig. (2-

tailed) 

.004 .333 .774 .201 .441 
 

.272 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.622** .442* .298 .060 .157 .207 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .015 .110 .751 .407 .272 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.621 6 
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Output Uji Validitas dan Reliabilitas X2 

 

Correlations 

 

Perspektif 

Pelanggan X2.1 X2.2 X2.3 X.24 X2.5 X2.6 

Perspektif 

Pelanggan 

Pearson 

Correlation 

1 .604** .647** .575** .674** .611** .531** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .001 .000 .000 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.1 Pearson 

Correlation 

.604** 1 .360 .184 .205 .126 .363* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.051 .330 .278 .505 .048 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.647** .360 1 .064 .385* .290 .304 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .051 
 

.736 .036 .120 .103 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.575** .184 .064 1 .396* .356 .040 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .330 .736 
 

.030 .053 .832 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X.24 Pearson 

Correlation 

.674** .205 .385* .396* 1 .233 .142 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .278 .036 .030 
 

.215 .453 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.611** .126 .290 .356 .233 1 .194 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .505 .120 .053 .215 
 

.304 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.531** .363* .304 .040 .142 .194 1 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .048 .103 .832 .453 .304 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.658 6 
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Output Uji Validitas dan Reliabilitas X3 

 

Correlations 

 

Perspektif 

Proses 

Bisnis 

Intetnal X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 

Perspektif Proses 

Bisnis Intetnal 

Pearson 

Correlation 

1 .720** .726** .720** .823** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

X3.1 Pearson 

Correlation 

.720** 1 .391* .428* .332 

Sig. (2-tailed) .000  .032 .018 .073 

N 30 30 30 30 30 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.726** .391* 1 .193 .605** 

Sig. (2-tailed) .000 .032  .307 .000 

N 30 30 30 30 30 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.720** .428* .193 1 .521** 

Sig. (2-tailed) .000 .018 .307  .003 

N 30 30 30 30 30 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.823** .332 .605** .521** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .073 .000 .003  

N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.737 4 
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Output Uji Validitas dan Reliabilitas X4 

 

Correlations 

 

Perspektif 

Pertumbuha

n dan 

Pembelajara

n X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 

Perspektif 

Pertumbuha

n dan 

Pembelajara

n 

Pearson 

Correlatio

n 

1 .712*

* 

.646*

* 

.624*

* 

.677*

* 

.651*

* 

.575*

* 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X4.1 Pearson 

Correlatio

n 

.712** 1 .555*

* 

.288 .401* .313 .177 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.001 .123 .028 .092 .349 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X4.2 Pearson 

Correlatio

n 

.646** .555*

* 

1 .093 .458* .190 .175 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 
 

.626 .011 .316 .354 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X4.3 Pearson 

Correlatio

n 

.624** .288 .093 1 .396* .373* .296 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .123 .626 
 

.030 .042 .113 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X4.4 Pearson 

Correlatio

n 

.677** .401* .458* .396* 1 .241 .153 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .028 .011 .030 
 

.199 .418 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X4.5 Pearson 

Correlatio

n 

.651** .313 .190 .373* .241 1 .435* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .092 .316 .042 .199 
 

.016 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X4.6 Pearson 

Correlatio

n 

.575** .177 .175 .296 .153 .435* 1 
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Sig. (2-

tailed) 

.001 .349 .354 .113 .418 .016 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.722 6 
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Output Uji Validitas dan Reliabilitas Y 

 

Correlations 

 

Kinerja 

UMKM Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

Kinerja 

UMKM 

Pearson 

Correlation 

1 .587** .722** .382* .691** .524** .702** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.001 .000 .037 .000 .003 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y.1 Pearson 

Correlation 

.587** 1 .319 -.154 .268 .214 .521** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 
 

.086 .415 .152 .256 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.722** .319 1 .362* .447* .161 .310 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .086 
 

.049 .013 .396 .095 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.382* -.154 .362* 1 .141 -.038 .055 

Sig. (2-

tailed) 

.037 .415 .049 
 

.459 .842 .771 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.691** .268 .447* .141 1 .275 .320 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .152 .013 .459 
 

.142 .085 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.524** .214 .161 -.038 .275 1 .309 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .256 .396 .842 .142 
 

.097 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.702** .521** .310 .055 .320 .309 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .003 .095 .771 .085 .097 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.651 6 
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Lampiran  6 Uji Regresi Linier Berganda 

Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Perspektif Pertumbuhan 

dan Pembelajaran, 

Perspektif Pelanggan , 

Perspektif Keuangan, 

Perspektif Proses Bisnis 

Intetnalb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .811a .658 .603 2.58164 

a. Predictors: (Constant), Perspektif Pertumbuhan dan 

Pembelajaran, Perspektif Pelanggan , Perspektif Keuangan, 

Perspektif Proses Bisnis Intetnal 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 320.845 4 80.211 12.035 .000b 

Residual 166.621 25 6.665   

Total 487.467 29    

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

b. Predictors: (Constant), Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran, Perspektif 

Pelanggan , Perspektif Keuangan, Perspektif Proses Bisnis Intetnal 
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Lampiran  7 Output uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9.342 5.202  -1.796 .085 

Perspektif Keuangan .392 .135 .391 2.900 .008 

Perspektif Pelanggan .363 .155 .317 2.336 .028 

Perspektif Proses Bisnis 

Intetnal 

.371 .174 .302 2.131 .043 

Perspektif Pertumbuhan dan 

Pembelajaran 

.421 .129 .445 3.273 .003 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
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Lampiran  8 Output Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized Residual .157 30 .058 .947 30 .137 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Output Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Perspektif Keuangan .752 1.330 

Perspektif Pelanggan .743 1.346 

Perspektif Proses Bisnis 

Intetnal 

.681 1.468 

Perspektif Pertumbuhan 

dan Pembelajaran 

.738 1.355 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
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Lampiran  9 Output Uji Heteroskedastisitas 

 

Correlations 

 

Unstandard

ized 

Residual 

Perspe

ktif 

Keuan

gan 

Perspe

ktif 

Pelang

gan 

Perspe

ktif 

Proses 

Bisnis 

Intetna

l 

Perspekti

f 

Pertumbu

han dan 

Pembelaj

aran 

Spearm

an's rho 

Unstandard

ized 

Residual 

Correlat

ion 

Coeffici

ent 

1.000 -.021 -.023 .012 -.010 

Sig. (2-

tailed) 

. .911 .903 .948 .959 

N 30 30 30 30 30 

Perspektif 

Keuangan 

Correlat

ion 

Coeffici

ent 

-.021 1.000 .161 .169 -.417* 

Sig. (2-

tailed) 

.911 . .397 .373 .022 

N 30 30 30 30 30 

Perspektif 

Pelanggan 

Correlat

ion 

Coeffici

ent 

-.023 .161 1.000 .511** .080 

Sig. (2-

tailed) 

.903 .397 . .004 .674 

N 30 30 30 30 30 

Perspektif 

Proses 

Bisnis 

Intetnal 

Correlat

ion 

Coeffici

ent 

.012 .169 .511** 1.000 .212 

Sig. (2-

tailed) 

.948 .373 .004 . .261 

N 30 30 30 30 30 

Perspektif 

Pertumbuh

an dan 

Pembelajar

an 

Correlat

ion 

Coeffici

ent 

-.010 -.417* .080 .212 1.000 

Sig. (2-

tailed) 

.959 .022 .674 .261 . 

N 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tabel r untuk df  
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116 
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Lampiran  10 Tabel t Persentase Distribusi nt 

Tabel Nilai t 

d.f  t0.10  t0.05  t
0.025  t0.01  t

0.005  d.f  

1  3,078  6,314  12,706  31,821  63, 657  1  

2  1,886  2,920  4,303  6,965  9,925  2  

3  1,638  2,353  3,182  4,541  5,841  3  

4  1,533  2,132  2,776  3,747  4,604  4  

5  1,476  2,015  2,571  3,365  4,032  5  

6  1,440  1,943  2,447  3,143  3,707  6  

7  1,415  1,895  2,365  2,998  3,499  7  

8  1,397  1,860  2,306  2,896  3,355  8  

9  1,383  1,833  2,262  2,821  3,250  9  

10  1,372  1,812  2,228  2,764  3,169  10  

11  1,363  1,796  2,201  2,718  3,106  11  

12  1,356  1,782  2,179  2,681  3,055  12  

13  1,350  1,771  2,160  2,650  3,012  13  

14  1,345  1,761  2,145  2,624  2,977  14  

15  1,341  1,753  2,131  2,602  2,947  15  

16  1,337  1,746  2,120  2,583  2,921  16  

17  1,333  1,740  2,110  2,567  2,898  17  

18  1,330  1,734  2,101  2,552  2,878  18  

19  1,328  1,729  2,093  2,539  2,861  19  

20  1,325  1,725  2,086  2,528  2,845  20  

21  1,323  1,721  2,080  2,518  2,831  21  

22  1,321  1,717  2,074  2,508  2,819  22  

23  1,319  1,714  2,069  2,500  2,807  23  

24  1,318  1,711  2,064  2,492  2,797  24  

25  1,316  1,708  2,060  2,485  2,787  25  

26  1,315  1,706  2,056  2,479  2,779  26  

27  1,314  1,703  2,052  2,473  2,771  27  

28  1,313  1,701  2,048  2,467  2,763  28  

29  1,311  1,699  2,045  2,462  2,756  29  

30  1,310  1,697  2,042  2,457  2,750  30  

31  1,309  1,696  2,040  2,453  2,744  31  

32  1,309  1,694  2,037  2,449  2,738  32  

33  1,308  1,692  2,035  2,445  2,733  33  

34  1,307  1,691  2,032  2,441  2,728  34  

35  1,306  1,690  2,030  2,438  2,724  35  

36  1,306  1,688  2,028  2,434  2,719  36  

37  1,305  1,687  2,026  2,431  2,715  37  

38  1,304  1,686  2,024  2,429  2,712  38  

39  1,303  1,685  2,023  2,426  2,708  39  

Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam 

Ghozali)  
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Tabel Nilai t 

d.f  t0.10  t0.05  t
0.025  t0.01  t

0.005  d.f  

40  1,303  1,684  2,021  2,423  2,704  40  

41  1,303  1,683  2,020  2,421  2,701  41  

42  1,302  1,682  2,018  2,418  2,698  42  

43  1,302  1,681  2,017  2,416  2,695  43  

44  1,301  1,680  2,015  2,414  2,692  44  

45  1,301  1,679  2,014  2,412  2,690  45  

46  1,300  1,679  2,013  2,410  2,687  46  

47  1,300  1,678  2,012  2,408  2,685  47  

48  1,299  1,677  2,011  2,407  2,682  48  

49  1,299  1,677  2,010  2,405  2,680  49  

50  1,299  1,676  2,009  2,403  2,678  50  

51  1,298  1,675  2,008  2,402  2,676  51  

52  1,298  1,675  2,007  2,400  2,674  52  

53  1,298  1,674  2,006  2,399  2,672  53  

54  1,297  1,674  2,005  2,397  2,670  54  

55  1,297  1,673  2,004  2,396  2,668  55  

56  1,297  1,673  2,003  2,395  2,667  56  

57  1,297  1,672  2,002  2,394  2,665  57  

58  1,296  1,672  2,002  2,392  2,663  58  

59  1,296  1,671  2,001  2,391  2,662  59  

60  1,296  1,671  2,000  2,390  2,660  60  

61  1,296  1,670  2,000  2,389  2,659  61  

62  1,295  1,670  1,999  2,388  2,657  62  

63  1,295  1,669  1,998  2,387  2,656  63  

64  1,295  1,669  1,998  2,386  2,655  64  

65  1,295  1,669  1,997  2,385  2,654  65  

66  1,295  1,668  1,997  2,384  2,652  66  

67  1,294  1,668  1,996  2,383  2,651  67  

68  1,294  1,668  1,995  2,382  2,650  68  

69  1,294  1,667  1,995  2,382  2,649  69  

70  1,294  1,667  1,994  2,381  2,648  70  

71  1,294  1,667  1,994  2,380  2,647  71  

72  1,293  1,666  1,993  2,379  2,646  72  

73  1,293  1,666  1,993  2,379  2,645  73  

74  1,293  1,666  1,993  2,378  2,644  74  

75  1,293  1,665  1,992  2,377  2,643  75  

76  1,293  1,665  1,992  2,376  2,642  76  

77  1,293  1,665  1,991  2,376  2,641  77  

78  1,292  1,665  1,991  2,375  2,640  78  
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Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam 

Ghozali)  

  

  

Tabel Nilai t 

d.f  t0.10  t0.05  t
0.025  t0.01  t

0.005  d.f  

79  1,292  1,664  1,990  2,374  2,640  79  

80  1,292  1,664  1,990  2,374  2,639  80  

81  1,292  1,664  1,990  2,373  2,638  81  

82  1,292  1,664  1,989  2,373  2,637  82  

83  1,292  1,663  1,989  2,372  2,636  83  

84  1,292  1,663  1,989  2,372  2,636  84  

85  1,292  1,663  1,988  2,371  2,635  85  

86  1,291  1,663  1,988  2,370  2,634  86  

87  1,291  1,663  1,988  2,370  2,634  87  

88  1,291  1,662  1,987  2,369  2,633  88  

89  1,291  1,662  1,987  2,369  2,632  89  

90  1,291  1,662  1,987  2,368  2,632  90  

91  1,291  1,662  1,986  2,368  2,631  91  

92  1,291  1,662  1,986  2,368  2,630  92  

93  1,291  1,661  1,986  2,367  2,630  93  

94  1,291  1,661  1,986  2,367  2,629  94  

95  1,291  1,661  1,985  2,366  2,629  95  

96  1,290  1,661  1,985  2,366  2,628  96  

97  1,290  1,661  1,985  2,365  2,627  97  

98  1,290  1,661  1,984  2,365  2,627  98  

99  1,290  1,660  1,984  2,365  2,626  99  

Inf.  1,290  1,660  1,984  2,364  2,626  Inf.  

Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam 

Ghozali)  

    

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 



 

 

Tabel Nilai 

F0.05  

  

  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  12  15  20  24  30  40  60  120    

1  161  200  216  225  230  234  237  239  241  242  244  246  248  249  250  251  252  253  254  

2  18,5  19,0  19,2  19,2  19,3  19,3  19,4  19,4  19,4  19,4  19,4  19,4  19,4  19,5  19,5  19,5  19,5  19,5  19,5  

3  10,1  9,55  9,28  9,12  9,01  8,94  8,89  8,85  8,81  8,79  8,74  8,70  8,66  8,64  8,62  8,59  8,57  8,55  8,53  

4  7,71  6,94  6,59  6,39  6,26  6,16  6,09  6,04  6,00  5,96  5,91  5,86  5,80  5,77  5,75  5,72  5,69  5,66  5,63  

5  6,61  5,79  5,41  5,19  5,05  4,95  4,88  4,82  4,77  4,74  4,68  4,62  4,56  4,53  4,50  4,46  4,43  4,40  4,37  

6  5,99  5,14  4,76  4,53  4,39  4,28  4,21  4,15  4,10  4,06  4,00  3,94  3,87  3,84  3,81  3,77  3,74  3,70  3,67  

7  5,59  4,74  4,35  4,12  3,97  3,87  3,79  3,73  3,68  3,64  3,57  3,51  3,44  3,41  3,38  3,34  3,30  3,27  3,23  

8  5,32  4,46  4,07  3,84  3,69  3,58  3,50  3,44  3,39  3,35  3,28  3,22  3,15  3,12  3,08  3,04  3,01  2,97  2,93  

9  5,12  4,26  3,86  3,63  3,48  3,37  3,29  3,23  3,18  3,14  3,07  3,01  2,94  2,90  2,86  2,83  2,79  2,75  2,71  

10  4,96  4,10  3,71  3,48  3,33  3,22  3,14  3,07  3,02  2,98  2,91  2,85  2,77  2,74  2,70  2,66  2,62  2,58  2,54  

11  4,84  3,98  3,59  3,36  3,20  3,09  3,01  2,95  2,90  2,85  2,79  2,72  2,65  2,61  2,57  2,53  2,49  2,45  2,40  

12  4,75  3,89  3,49  3,26  3,11  3,00  2,91  2,85  2,80  2,75  2,69  2,62  2,54  2,51  2,47  2,43  2,38  2,34  2,30  

13  4,67  3,81  3,41  3,13  3,03  2,92  2,83  2,77  2,71  2,67  2,60  2,53  2,46  2,42  2,38  2,34  2,30  2,25  2,21  

14  4,60  3,74  3,34  3,11  2,96  2,85  2,76  2,70  2,65  2,60  2,53  2,46  2,39  2,35  2,31  2,27  2,22  2,18  2,13  

15  4,54  3,68  3,29  3,06  2,90  2,79  2,71  2,64  2,59  2,54  2,48  2,40  2,33  2,29  2,25  2,20  2,16  2,11  2,07  

16  4,49  3,63  3,24  3,01  2,85  2,74  2,66  2,59  2,54  2,49  2,42  2,35  2,28  2,24  2,19  2,15  2,11  2,06  2,01  

17  4,45  3,59  3,20  2,96  2,81  2,70  2,61  2,55  2,49  2,45  2,38  2,31  2,23  2,19  2,15  2,10  2,06  2,01  1,96  

18  4,41  3,55  3,16  2,93  2,77  2,66  2,58  2,51  2,46  2,41  2,34  2,27  2,19  2,15  2,11  2,06  2,02  1,97  1,92  

19  4,38  3,52  3,13  2,90  2,74  2,63  2,54  2,48  2,42  2,38  2,31  2,23  2,16  2,11  2,07  2,03  1,98  1,93  1,88  

20  4,35  3,49  3,10  2,87  2,71  2,60  2,51  2,45  2,39  2,35  2,28  2,20  2,12  2,08  2,04  1,99  1,95  1,90  1,84  

21  4,32  3,47  3,07  2,84  2,68  2,57  2,49  2,42  2,37  2,32  2,25  2,18  2,10  2,05  2,01  1,96  1,92  1,87  1,81  

22  4,30  3,44  3,05  2,82  2,66  2,55  2,46  2,40  2,34  2,30  2,23  2,15  2,07  2,03  1,98  1,94  1,89  1,84  1,78  

23  4,28  3,42  3,03  2,80  2,64  2,53  2,44  2,37  2,32  2,27  2,20  2,13  2,05  2,01  1,96  1,91  1,86  1,81  1,76  

24  4,26  3,40  3,01  2,78  2,62  2,51  2,42  2,36  2,30  2,25  2,18  2,11  2,03  1,98  1,94  1,89  1,84  1,79  1,73  

25  4,24  3,39  2,99  2,76  2,60  2,49  2,40  2,34  2,28  2,24  2,16  2,09  2,01  1,96  1,92  1,87  1,82  1,77  1,71  

30  4,17  3,32  2,92  2,69  2,53  2,42  2,33  2,27  2,21  2,16  2,09  2,01  1,93  1,89  1,84  1,79  1,74  1,68  1,62  

40  4,08  3,23  2,84  2,61  2,45  2,34  2,25  2,18  2,12  2,08  2,00  1,92  1,84  1,79  1,74  1,69  1,64  1,58  1,51  

60  4,00  3,15  2,76  2,53  2,37  2,25  2,17  2,10  2,04  1,99  1,92  1,84  1,75  1,70  1,65  1,59  1,53  1,47  1,39  

120  3,92  3,07  2,68  2,45  2,29  2,18  2,09  2,02  1,96  1,91  1,83  1,75  1,66  1,61  1,55  1,50  1,43  1,35  1,22  

  3,84  3,00  2,60  2,37  2,21  2,10  2,01  1,94  1,88  1,83  1,75  1,67  1,57  1,52  1,46  1,39  1,32  1,22  1,00  

Sumber: Aplikasi 

Analisis Multivariate 

Dengan Program 

SPSS (Dr. Imam 

Ghozali



 

 

Lampiran  11  Tabel 
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Lampiran  13  Surat Perubahan Judul 

 

  



 

 

Lampiran  14  Kartu Bimbingan  
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Lampiran  15 Biodata Peneliti 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I. DATA PRIBADI 

Nama    : Sri Mulyati     

Jenis Kekamin   : Perempuan 

Tempat, Tanggal Lahir  : Garut, 25 Desember 2000 

Agama    : Islam 

Alamat    : Jl. Raya Samarang RT/RW 001/001  

Kec. Tarogong Kidul Kab. Garut  

No. Hp    : 087827853474 

Email    : 2512srimulyati@gmail.com 

II. RIWAYAT PENDIDIKAN  

1. SDN CINTAKARYA 2     : 2007-2013 

2. SMPN 5 TAROGONG KIDUL    : 2013-2014 

3. SMP PGRI 1 GARUT     : 2014-2016 

4. SMAN 15 GARUT     : 2016-2019 

5. STIE EKUITAS      : 2019-2023 

III. SERTIFIKASI 

1. Ikatan Akuntansi Indonesia Wilayah Jawa Barat : 2022 

2. Tax Center STIE EKUITAS Bandung   : 2021 

3. Tes Pedia       : 2022 

IV. PENGALAMAN Organisasi 

1. Himasi Education Show     : 2019-2020 

2. Dewan Perwakilan Mahasiswa    : 2020-2021 

3. Ekuitas Pers      : 2020-2021 

 V. PENGALAMAN  

1. Kampus Mengajar     : 2022 

 

 


